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Abstract: The research aimed at identifying the relation between mindfulness and life 
satisfaction among guidance and counseling students. The research was a correlational study 
using Kendall’s Tau-b correlation analysis technique. The respondents were 135 students from 
the Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Teachers Training and Education, 
Universitas Kristen Satya Wacana. The data were gathered using the mindfulness scale and 
the life satisfaction scale. The results of the research showed that there had been positive 
and significant relationship between mindfulness and life satisfaction among the students 
of Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Teachers Training and Education, 
Universitas Kristen Satya Wacana with the correlation coefficient rxy = 0.172 and p 0.007 
(p < 0.01). The higher mindfulness score, the higher life satisfaction score, and vice versa.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mindfulness 
dengan kepuasan hidup mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional dengan teknik analisis korelasi Kendall’s Tau-b. Responden adalah 
135 mahasiswa Bimbingan dan Konseling (BK), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP), Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Data dikumpulkan dengan instrumen 
skala mindfulness dan skala kepuasan hidup. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan dengan arah positif antara mindfulness dengan kepuasan hidup mahasiswa 
BK FKIP UKSW dengan koefisien korelasi rxy = 0,172 dan p = 0,007 (p < 0,01). Artinya, 
semakin tinggi skor mindfulness, maka akan semakin tinggi skor kepuasan hidup, begitu pula 
sebaliknya. 

Kata kunci: mindfulness; kepuasan hidup; mahasiswa bimbingan dan konseling

Kepuasan hidup adalah penilaian umum individu terhadap kehidupannya (Diener, 2000). Penilaian 
ini sebagai tanda rasa puas individu (Diener, Kesebir, & Lucas, 2008). Kepuasan secara umum 
meliputi: kepuasan terhadap kondisi yang dicita-citakan; kepuasan terhadap kondisi yang luar biasa; 
kepuasan terhadap perasaan bahagia; kepuasan terhadap hal-hal yang dianggap penting di dalam 
kehidupan; serta kepuasan yang ditandai dengan tidak ada hal di dalam kehidupan yang perlu untuk 
diubah oleh individu (van Beuningen, 2012). Kepuasan hidup bersifat subjektif dan berdampak 
positif bagi individu. 

Kepuasan hidup merupakan salah satu komponen kesejahteraan subjektif (subjective well-
being), selain sisi komponen afek positif dan negatif (Diener et al., 2008). Kepuasan hidup dilihat 
dari sisi kognitif dan kondisi sadar. Individu perlu menilai kehidupannya secara umum daripada 
hanya menilai di domain kepuasan yang spesifik pada proses evaluasi yang merefleksikan nilai dan 
tujuan keadaan individu dalam perspektif jangka panjang (Pavot & Diener, 2009). Psikologi positif 
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memasukkan kepuasan hidup sebagai pengalaman subjektif yang positif (Seligman, 2013). Pada 
psikologi positif, kepuasan hidup merupakan emosi positif di masa lalu dan merupakan ukuran dari 
topik kebahagiaan (Seligman, 2013). Rasa puas merupakan afektif, namun di dalam melakukan 
penilaian melibatkan unsur kognitif. Penilaian kepuasan hidup bersifat subjektif karena masing-
masing individu memiliki kriterianya masing-masing. 

Rutinitas kehidupan individu dapat berjalan secara otomatis tanpa melibatkan kesadaran dan 
perhatian penuh. Individu dapat mengerti dan merasakan kepuasan hidupnya dalam kondisi sadar. 
Keadaan otomatis tanpa kesadaran dan perhatian ini merupakan kondisi mindlessness, yaitu individu 
menolak hadir atau mengakui pikiran; emosi; motif; atau persepsi mengenai objek yang ada (Brown 
& Ryan, 2003). Keadaan mindlessness menyebabkan berkurangnya kesadaran tiap momen yang 
menyebabkan hilangnya momen-momen yang dirasa puas oleh individu. Sebaliknya, mindfulness 
adalah sebuah keadaan penuh perhatian (attention) dan kesadaran (awareness) pada apa yang terjadi 
pada masa sekarang (Brown & Ryan, 2003). 

Mindfulness menghasilkan dampak yang positif dan berkontribusi langsung pada kesejahteraan 
(well-being) dan kebahagiaan (happiness) individu (Brown & Ryan, 2003; Brown, Ryan, & 
Creswell, 2007). Pada psikologi positif, mindfulness menjadi salah satu aspek kebahagiaan masa 
sekarang yaitu sebagai emosi positif masa kini (Arif, 2016). Ukuran kebahagiaan adalah kepuasan 
hidup individu, yaitu sebagai sebuah perasaan puas pada internal individu (Seligman, 2013; Uchida 
& Oishi, 2016). Kepuasan hidup sebagai tolok ukur kebahagiaan dapat muncul dari mindfulness 
karena mindfull menciptakan kejernihan kesadaran, kesadaran yang tidak membuat konsep dan tidak 
membeda-bedakan, kesadaran dan perhatian yang fleksibel, dapat memiliki pendirian yang empiris 
terhadap realitas, sadar berorientasi pada masa sekarang, dan perhatian serta kesadaran yang stabil 
dan berkelanjutan (Brown et al., 2007). Individu dapat menerima pengalaman sebagai realitas apa 
adanya, hal ini dapat mereduksi perasaan negatif dan meningkatkan perasaan positif pada individu.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan arah positif 
antara mindfulness dengan afek menyenangkan, afek positif, kepercayaan diri dan rasa optimis, 
serta memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan afek tidak menyenangkan, afek negatif, 
kecemasan, depresi, dan neurotik (Brown & Ryan, 2003). Hubungan negatif yang signifikan juga 
ditunjukkan antara mindfulness dengan sub variabel dari pikiran otomatis negatif yaitu frekuensi 
depresi, ketakutan, dan ketakutan sosial yang berhubungan dengan kognitif (Akin, 2012; Frewen, 
Evans, Maraj, Dozois, & Partridge, 2008), sedangkan hubungan positif yang signifikan ditunjukkan 
antara mindfulness dengan kemampuan untuk “letting go” terhadap pikiran negatif (Frewen et al., 
2008).

Kehidupan dengan mindfulness sangat penting dan berdampak pada tingkat kebahagiaan 
pada pekerja sosial (Shier & Graham, 2011). Hal ini karena ada hubungan negatif yang signifikan 
antara mindfulness dan kecerdasan emosi terhadap burnout (Testa & Sangganjanavanich, 2016). 
Mindfulness dan kontrol diri juga saling berhubungan secara positif dengan kesejahteraan psikologis 
dan berhubungan negatif dengan gejala gangguan psikologis (Bowlin & Baer, 2012). Mindfulness 
juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan konstruk yang berhubungan dengan 
kebahagiaan (kesejahteraan psikologis), self-compassion, persetujuan, dan keterbukaan; serta 
berhubungan negatif yang signifikan dengan neurotik (Hollis-Walker & Colosimo, 2011). Terkait 
dengan kepuasan hidup pada domain finansial, mindfulness membuat kepuasan hidup tidak selalu 
berpatok pada finansial (Brown, Kasser, Ryan, Linley, & Orzech, 2009). 

Pengajaran meditasi mindfulness berpengaruh dengan penurunan pikiran otomatis negatif 
yang memprediksi meningkatnya kepuasan hidup (Ritvo et al., 2013). Mindfulness juga memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Pidgeon & Keye, 2014); memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap setiap dimensi kesejahteraan psikologis pada remaja 
(Savitri & Listiyandini, 2017). Efek variabel mediator juga memiliki pengaruh pada hubungan antara 
mindfulness dengan variabel-variabel yang terkait dengan kepuasan hidup individu diantaranya 
adalah resiliensi (Bajaj & Pande, 2016); regulasi emosi (Mandal, Arya, & Pandey, 2017); serta 
kecerdasan emosi (Wang & Kong, 2014). 
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Selain hubungan antara mindfulness dengan kepuasan hidup yang dipacu oleh variabel 
moderator. Mindfulness dapat juga menjadi variabel moderator yang memengaruhi hubungan antar 
variabel lain yang berdampak positif pada individu. Rendahnya mindfulness berhubungan dengan 
prokrastinasi dan stres; dan juga prokrastinasi memengaruhi penyesuaian kesehatan fisik dan mental 
(Sirois & Tosti, 2012). Mindfulness juga menjadi variabel moderator signifikan pada hubungan 
antara kontrol diri dengan gejala gangguan psikologis (Bowlin & Baer, 2012). Berdasarkan kajian 
penelitian, mindfulness memiliki hubungan dengan kualitas hidup individu (Sari & Yulianti, 2017). 
Mindfulness dapat berhubungan dengan hal-hal positif pada individu sehingga mengindikasikan 
kepuasan hidup. Peran mindfulness memiliki dampak yang positif pada individu yang menciptakan 
rasa puas pada kehidupan sehingga individu terlepas dari ketidaknyamanan yang dialaminya.

Kajian hasil penelitian menunjukkan bahwa mindfulness berhubungan dengan kepuasan hidup, 
namun ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil berbeda. Sebuah penelitian menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup (Brown & Ryan, 
2003), sedangkan penelitian lainnya tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 
mindfulness dengan kepuasan hidup (Collard, Avny, & Boniwell, 2008). Penelitian ulang perlu 
dilakukan untuk memastikan signifikansi hubungan antara mindfulness dengan kepuasan hidup.

Responden penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi BK FKIP UKSW. Mahasiswa 
BK dipilih sebagai responden dalam penelitian ini karena mindfulness memiliki manfaat untuk 
mengembangkan hubungan terapeutik; empati; rasa belas kasih; keterampilan konseling; menurun-
kan stres dan kecemasan; meningkatkan orientasi masa kini; serta meningkatkan kesadaran dan 
penerimaan terhadap kondisi perasaan dan tubuh yang bersitegang (Davis & Hayes, 2011; Felton, 
Coates, & Christopher, 2015; Fulton, 2016).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan antara mindfulness 
dengan kepuasan hidup pada mahasiswa BK FKIP UKSW. Berdasarkan kajian riset relevan yang 
ada, mindfulness memiliki hubungan erat dengan kepuasan hidup, maka hipotesis penelitian ini 
adalah “ada hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup mahasiswa BK 
FKIP UKSW.” 

METODE
Penelitian korelasional ini bertujuan membuktikan ada tidaknya hubungan yang signifikan 

antara variabel mindfulness dengan variabel kepuasan hidup. Variabel bebas (x) dalam penelitian 
ini adalah mindfulness, sedangkan variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah kepuasan hidup.

Populasi subjek penelitian ini sejumlah 218 orang mahasiswa aktif program studi BK FKIP 
UKSW. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yaitu 
sampel diambil sesuai proporsi, sebanding dengan populasi per-strata dari masing-masing mahasiswa 
tiap-tiap angkatan mulai dari 2014 s/d 2017 sehingga diperoleh sampel sejumlah 135 orang.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah The Mindfulness 
Attention and Awareness Scale (MAAS) (Brown & Ryan, 2003) untuk mengukur variabel mindfulness. 
Untuk mengukur variabel kepuasan hidup, kami menggunakan Satisfaction With Life Scale (SWLS) 
(Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985). Peneliti melakukan adaptasi instrumen MAAS dan 
SWLS ke dalam Bahasa Indonesia dengan prosedur back translation oleh Limpid Sesty Lupiani, 
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Bahasa dan Seni UKSW.

MAAS yang mengacu pada teori mindfulness (Brown & Ryan, 2003) merupakan skala untuk 
mengukur absennya perhatian (attention) dan kesadaran (awareness) pada mindfulness yang 
disusun dalam 15 butir. Koefisien Cronbach Alpha instrumen MAAS pada mahasiswa adalah α = 
0,82 (n = 327). Koefisien korelasi Item-Total Correlation bergerak dari 0,25 s/d 0,73 (n = 313). 
MAAS menggunakan skala Likert dengan kemungkinan jawaban yaitu 1 = Almost Always; 2 = 
Very Frequently; 3 = Somewhat Frequenly; 4 = Somewhat Infrequently; 5 = Very Infrequently; 6 = 
Almost Never. Format jawaban MAAS diubah oleh peneliti menjadi empat kemungkinan jawaban 
karena menyesuaikan responden Indonesia yang mengalami kesulitan dalam penilaian dengan enam 
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alternatif jawaban. Respon jawaban MAAS yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Hampir 
Selalu (HS) diberi skor 1; Sering (S) diberi skor 2; Jarang (J) diberi skor 3; Hampir Tidak Pernah 
(HTP) diberi skor 4. 

SWLS yang mengacu pada teori subjective well-being (Diener et al., 1985) merupakan skala 
untuk mengukur kepuasan hidup secara umum yang disusun dalam lima butir. Koefisien Cronbach 
Alpha instrumen SWLS bagi mahasiswa adalah α = 0,87. Koefisien Item-Total Correlation SWLS 
bergerak dari 0,57 s/d 0,75 (n = 25) dan 0,61 s/d 0,81 (n = 125). SWLS menggunakan skala Likert 
dengan tujuh kemungkinan jawaban yaitu 1 = Strongly Disagree; 2 = Disagree; 3 = Slightly Disagree; 
4 = Neither Agree nor Disagree; 5 = Slightly Agree; 6 = Agree; 7 = Strongly Agree. Format respon 
jawaban SWLS diubah oleh peneliti menjadi empat kemungkinan jawaban karena menyesuaikan 
responden di Indonesia yang mengalami kesulitan dalam penilaian dengan tujuh alternatif jawaban. 
Kemungkinan jawaban SWLS adalah: Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1; Tidak Setuju (TS) 
diberi skor 2; Setuju (S) diberi skor 3; Sangat Setuju (SS) diberi skor 4. 

Uji coba instrumen MAAS dan SWLS dilakukan pada responden mahasiswa BK secara acak 
(n = 30). Hasil uji reliabilitas MAAS menunjukkan koefisien Alpha Croncbach (α) = 0,722. Uji 
validitas butir instrumen MAAS menggunakan Corrected-Item-Total Correlation menghasilkan 
koefisien korelasi butir yang bergerak dari 0,178–0,699. Hasil uji reliabilitas SWLS menghasilkan 
koefisien Alpha Croncbach = 0,629. Uji validitas butir instrumen SWLS menggunakan Corrected-
Item-Total Correlation dengan koefisien korelasi butir yang bergerak dari 0,172–0,627. Hasil uji 
coba instrumen dapat dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini 
(International Test Commission (ITC), 2018).

Pengambilan data menggunakan instrumen dilakukan pada saat jam kuliah yang terdapat di 
masing-masing angkatan pada semester dua, tahun perkuliahan 2017–2018 dengan menjumlahkan 
data uji coba instrumen (n = 30) dan data saat penelitian (n = 105). Sebelum melakukan pengisian 
instrumen, peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai mindfulness dan kepuasan hidup.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis statistik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasional. Rumus korelasi Kendall’s Tau-b 
digunakan untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau lebih bila 
datanya berbentuk ordinal. Analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 20.0 for 
Windows.

HASIL
Hasil penelitian ini berupa hasil analisis deskriptif dan analisis statistik. Hasil analisis data 

deskriptif masing-masing variabel disajikan pada tabel 1 dan tabel 2. Sebagian besar mahasiswa BK 
FKIP UKSW memiliki tingkat mindfulness dalam kategori sedang (61,5 %), dengan rata-rata jarak 
penyimpangan titik-titik data yang diukur dari nilai rata-rata data variabel mindfulness (standar 
deviation) 4,4740 (Tabel 1). Untuk variabel kepuasan hidup, sebagian besar mahasiswa BK FKIP 
UKSW memiliki tingkat kepuasan hidup dalam kategori agak tinggi (58,5 %), dengan rata-rata jarak 
penyimpangan titik-titik data yang diukur dari nilai rata-rata data variabel mindfulness (standar 
deviation) 2,083 (Tabel 2). Hasil analisis korelasional mindfulness dengan kepuasan hidup pada 
mahasiswa BK FKIP UKSW menggunakan rumus Kendall’s Tau-b dengan bantuan perangkat lunak 
IBM SPSS 20.0 for Windows disajikan dalam tabel 3.

Hasil analisis menggunakan teknik Kendall’s Tau-b dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20.0 
for Windows menunjukkan hasil koefisien korelasi antara mindfulness dengan kepuasan hidup yaitu 
rxy = 0,172 dan p = 0,007. Berpedoman pada taraf signifikansi 1% dengan tingkat kepercayaan 
99% didapatkan p = 0,007 < 0,01 artinya ada hubungan yang signifikan dengan arah positif antara 
mindfulness dengan kepuasan hidup pada mahasiswa BK FKIP UKSW. Artinya, semakin tinggi skor 
mindfulness, maka akan semakin tinggi skor kepuasan hidupnya, demikian pula sebaliknya semakin 
rendah skor mindfulness, maka akan semakin rendah skor kepuasan hidupnya.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan 
kepuasan hidup mahasiswa program studi BK FKIP UKSW, maka hipotesis “ada hubungan yang 
signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup pada mahasiswa BK FKIP UKSW” dapat 
diterima.

Correlations
Mindfulness Kepuasan Hidup

Kendall’s tau_b Mindfulness Correlation Coefficient 1.000 .172**
Sig. (2-tailed) . .007
N 135 135

Kepuasan 
Hidup

Correlation Coefficient .172** 1.000
Sig. (2-tailed) .007 .
N 135 135

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 1 Kategori Variabel Mindfulness

Range Kategori Frekuensi Persentase
51–60 Tinggi 2 1,5 %
42–50 Agak Tinggi 42 31,1 %
33–41 Sedang 83 61,5 %
24–32 Agak Rendah 8 5,9 %
15–23 Rendah 0 0 %

Total 135 100 %
Mean 39,59

Std. Deviation 4,4740
Minimum 25

Maksimum 53

Tabel 3 Uji Korelasional Mindfulness dengan Kepuasan Hidup

Tabel 2 Kategori Variabel Kepuasan Hidup

Range Kategori Frekuensi Persentase
17–20 Tinggi 15 11,1 %
14–16 Agak Tinggi 79 58,5 %
11–13 Sedang 33 24,4 %
8–10 Agak Rendah 8 5,9 %
5–7 Rendah 0 0 %

Total 135 100 %
Mean 14,11

Std. Deviation 2,083
Minimum 8

Maksimum 19
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan 

kepuasan hidup mahasiswa BK FKIP UKSW, artinya semakin tinggi skor mindfulness, maka akan 
semakin tinggi skor kepuasan hidupnya, demikian pula sebaliknya. Koefisien korelasi hubungan 
antara mindfulness dengan kepuasan hidup adalah sangat rendah (rxy = 0,172). Artinya, kepuasan 
hidup juga berhubungan dengan faktor-faktor lain selain mindfulness yang terdapat pada faktor 
emosi positif antara lain: keterlibatan individu; relasi yang positif; makna hidup; dan pencapaian 
(Arif, 2016).

Mindfulness menunjukkan kualitas berkesadaran yang jelas pada pengalaman saat ini yang 
berlawanan dengan kondisi mindlesness yang merupakan keadaan kurang terjaga dari sebuah 
kebiasaan atau fungsi otomatis individu yang dapat membuat individu kronis (Brown & Ryan, 
2003). Proses penilaian kepuasan hidup dilakukan oleh individu pada kondisi sadar dimana kriteria 
penilaiannya menurut laporan diri masing-masing individu (Pavot & Diener, 2009). Artinya, kepuasan 
hidup dimengerti dan dirasakan oleh individu pada saat kondisi sadar. Kesadaran menciptakan 
perhatian individu terhadap momen pengalaman yang menyebabkan individu menyadari kepuasan 
hidupnya, sehingga terciptalah hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup.

Adanya hubungan antara variabel mindfulness dan kepuasan hidup disebabkan keduanya terletak 
pada faktor emosi positif. Mindfulness terletak pada emosi positif masa sekarang dan kebahagiaan 
masa sekarang (Seligman, 2004; Arif, 2016), sedangkan kepuasan hidup terletak pada emosi positif 
masa lalu (Seligman, 2004). Kepuasan hidup di masa lalu diterima sebagai kebahagiaan pada masa 
kini. Mindfulness menerima pengalaman sebagaimana adanya “as they are” (Brown & Ryan, 2003) 
sehingga pengalaman masa lalu yang dirasakan atau terlintas di pikiran pada masa kini akan diterima 
oleh individu sebagai kenyataan. 

Terdapat hubungan positif yang signifikan dengan afek positif serta ada hubungan negatif 
yang signifikan dengan afek negatif (Brown & Ryan, 2003). Afek negatif dapat memengaruhi 
ketidakjernihan individu dalam menilai kepuasan hidup. Mindfulness hanya sebatas mengobservasi 
afek negatif dan mengarahkannya kepada penerimaan. Kepuasan hidup pada individu muncul karena 
penerimaan individu terhadap setiap pengalaman yang telah dilaluinya, hal ini karena mindfulness 
meningkatkan kemampuan individu untuk “letting go” terhadap masa lalunya. Hidup adalah tentang 
di sini dan saat ini saja (Hanh, 2014). Mindfulness menciptakan penekanan emosi positif pada masa 
kini. Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa mindfulness 
berkontribusi pada kesejahteraan (well-being) dan kebahagiaan (happiness) karena kepuasan hidup 
adalah salah satu indikatornya (Brown & Ryan, 2003). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian lain yang menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara mindfulness dengan 
kepuasan hidup (Brown & Ryan, 2003). 

Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu tidak ada hubungan yang signifikan 
antara mindfulness dengan kepuasan hidup (Collard et al., 2008). Adanya hubungan positif yang 
signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup membuat mindfulness dapat diaplikasikan 
dalam bidang BK.

Mindfulness telah menarik perhatian sebagai alat untuk mengembangkan hubungan terapeutik 
konselor serta meningkatkan efektivitas pendidikan konselor (Fulton, 2016). Mindfulness juga 
memiliki manfaat untuk mengembangkan hubungan terapeutik; empati; rasa belas kasih; keterampilan 
konseling; menurunkan stres dan kecemasan; meningkatkan orientasi masa kini, serta meningkatkan 
kesadaran dan penerimaan terhadap kondisi perasaan dan tubuh yang bersitegang (Davis & Hayes, 
2011; Felton et al., 2015; Fulton, 2016). Peningkatan kepuasan hidup dapat dilakukan melalui 
pemberian pelatihan program mindfulness untuk mahasiswa BK sebagai indikator kebahagiaan pada 
individu. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan desain penelitian eksperimen untuk menunjukkan hasil 
peningkatan maupun penurunan skor kepuasan hidup pada individu dengan menggunakan meditasi 
mindfulness formal atau informal (Mace, 2007); maupun mindfulness berbasis intervensi (Hanley, 
Abell, Osborn, Roehrig, & Canto, 2016). Praktik formal meliputi sitting meditations (pemusatan 
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perhatian pada pernafasan; sensasi tubuh; suara; pikiran; dan sebagainya), movement meditations 
(meditasi berjalan; peregangan dengan mindful yoga); serta group exchange (penugasan; diskusi 
terpimpin tentang pengalaman mindful). Praktik informal meliputi mindful activity (mindful ketika 
makan; membersihkan sesuatu; mengendarai kendaraan bermotor; dan sebagainya); pemberian 
tugas terstruktur (self-monitoring; problem solving; dan sebagainya); mindful reading (khususnya 
membaca puisi); serta mini-meditations (contohnya seperti ‘3 minute breathing space’). Mindfulness 
berbasis intervensi antara lain: mindfulness-based stress reduction; mindfulness-based cognitive 
therapy; dialectical behaviour therapy; serta acceptance and commitment therapy. Meditasi maupun 
pendekatan mindfulness akan berdampak pada hasil peningkatan maupun penurunan skor kepuasan 
hidup.

Penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan penelitian ini adalah menggunakan 
responden dari Asia yang merupakan wilayah asal mindfulness diadopsi menjadi sekuler, sehingga 
melengkapi hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan di Amerika (Brown & Ryan, 2003) serta 
di Inggris (Collard et al., 2008). Kekurangan dari penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan 
aspek tunggal kesadaran dan perhatian dari mindfulness (Brown & Ryan, 2003), yang mengukur 
pada pengalaman sehari-hari. Aspek lain dari mindfulness yang dapat diteliti antara lain: observing 
(mengamati); describing (memperikan); acting with awareness (bertindak dengan kesadaran); non 
judging of inner experience (tidak menghakimi pengalaman batin); dan non reactivitiy to inner 
experience (tidak bereaksi terhadap pengalaman) (Baer et al., 2008). Penelitian ini juga hanya 
mengukur salah satu variabel dari kesejahteraan maupun kebahagiaan, yaitu kepuasan hidup. Hal 
ini dikarenakan penelitian berangkat dari adanya hasil perbedaan temuan penelitian Brown & Ryan 
(2003) yang berbeda dengan hasil penelitian Collard et al., (2008) dalam mengetahui hubungan 
antara mindfulness dengan aspek kesejahteraan pada variabel kepuasan hidup. 

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara mindfulness dengan kepuasan 

hidup mahasiswa program studi BK FKIP UKSW. Artinya, semakin tinggi skor mindfulness, maka 
semakin tinggi skor kepuasan hidupnya, dan semakin rendah skor mindfulness, maka semakin rendah 
skor kepuasan hidupnya. Mindfulness dapat diaplikasikan pada calon konselor agar mengalami 
kepuasan hidup sebagai tanda kebahagiaan. Kondisi mindful dan kepuasan hidup dapat membantu 
calon konselor dalam membangun hubungan konseling yang efektif.
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effectiveness of Roda Pelangi 
game to improve elementary school students’ fairness character. The research method was an 
experiment with a nonequivalent control group design type. The research instruments were: 
interview guidelines; observation guidelines; and Fairness Character Measurement Scale. 
The sample were twelve fourth grade students of Permata Ummat Trenggalek Integrated 
Islamic Elementary School that was chosen through purposive sampling. The significance 
score obtained based on data analysis using independent sample t-test was 0.047<0.05. The 
result showed Roda Pelangi game can improve elementary school students’ fairness character. 
Based on these results, it recommended: school counselor can use Roda Pelangi game in the 
guidance and counseling service process, especially to improve elementary school students’ 
fairness character; further researchers can use Roda Pelangi game to examine other variables 
and at other school levels using other research designs such as true experiment or guidance 
and counseling action research.

Keywords: media; roda pelangi game; fairness

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan permainan Roda 
Pelangi untuk meningkatkan karakter fairness siswa Sekolah Dasar (SD). Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen dengan jenis nonequivalent control group design. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara; pedoman observasi; dan 
Skala Pengukuran Karakter Fairness. Sampel berjumlah dua belas siswa kelas IV SD Islam 
Terpadu (IT) Permata Ummat Trenggalek yang dipilih secara purposif. Skor signifikansi 
yang diperoleh berdasarkan analisis data menggunakan independent sample t-test adalah 
0,047<0,05. Hasil menunjukkan bahwa permainan Roda Pelangi dapat meningkatkan 
karakter fairness siswa SD. Berdasarkan hasil tersebut maka disarankan: guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) dapat menggunakan media permainan Roda Pelangi dalam proses 
layanan BK, khususnya untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD; peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan media permainan Roda Pelangi untuk meneliti variabel lain dan pada 
jenjang sekolah lainnya menggunakan desain penelitian lain seperti true experiment maupun 
penelitian tindakan BK.

Kata kunci: media; permainan roda pelangi; fairness

Sikap adalah salah satu bagian penting dari kompetensi utama yang menjadi standar kompetensi 
lulusan dalam pendidikan, dimana karakter adalah bagian dari komponen sikap tersebut. Di dalam 
sikap, terdapat beberapa karakter yang harus dikembangkan, karena keberhasilan seseorang dalam 
aspek pribadi; karier; sosial maupun belajar sangat dipengaruhi oleh karakter (Arumsari, 2018). 
Salah satu jenis karakter tersebut adalah fairness. Fairness diwujudkan dengan perilaku individu 
yang memperlakukan individu lain tanpa membeda-bedakan. Fairness memiliki arti tidak suka 
memanfaatkan kelemahan orang lain untuk keuntungan pribadi, menghargai kesetaraan antar 
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individu, bermain sesuai peran atau taat pada aturan yang berlaku, bersikap transparan serta adil 
terhadap sesama (Josephson, 2006). Fairness merupakan salah satu bagian dari tujuh karakter 
kebajikan yang harus dimiliki dan dikembangkan dalam diri seorang anak (Borba, 2001). Fairness 
merupakan salah satu jenis dari kekuatan karakter kebajikan (justice) yang sangat diperlukan 
untuk mewujudkan kehidupan sosial dan masyarakat yang sehat dengan interaksi antar individu 
dan kelompok yang terjalin selaras (Peterson & Seligman, 2004). Individu yang memiliki 
karakter fairness akan berperilaku adil dan menggunakan prinsip pluralisme kepada sesama tanpa 
mempertimbangkan intuisionisme (Soetoprawiro, 2010). Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
dapat diketahui bahwa karakter ini sangat perlu dimiliki oleh setiap individu dan pembinaannya 
perlu dilakukan sedini mungkin.

Karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia dini agar anak terbiasa berperilaku positif 
(Prasetyo, 2011), oleh karena itu pengembangan karakter perlu dilakukan sedini mungkin agar pada 
usia dewasa dapat memiliki perilaku yang positif (Lerner, 2018). Mengapa anak SD tingkat atas 
yang dipilih sebagai subjek sasaran? Hal ini karena anak usia tujuh sampai dua belas tahun berada 
pada tahap operasional konkret (Piaget, 1959). Pada usia tujuh sampai dua belas tahun ini seorang 
anak belajar untuk mengembangkan kemampuan bernalar logis dan memahami konservasi, namun 
mereka hanya dapat menggunakan kedua kemampuan ini dalam menghadapi situasi yang sudah 
dikenal. Piaget (1959) melakukan sebuah penelitian tentang anak-anak melalui permainan kelereng 
dimana penelitian ini berkaitan dengan karakter fairness pada anak. 

Penelitian Piaget kemudian dikembangkan oleh Kohlberg (1981) yang mengidentifikasikan tiga 
tingkat perkembangan moral dimana setiap tingkat terdapat dua tahapan. Pada tingkat precoventional 
tahap dua menunjukkan bahwa anak yang termasuk dalam tahap ini adalah anak yang berusia 
delapan sampai dua belas tahun. Di Indonesia usia delapan sampai dua belas tahun merupakan usia 
siswa SD kelas atas yakni kelas empat sampai kelas enam. Pada tahap ini, siswa akan belajar untuk 
mengetahui dan memahami pentingnya saling berbagi; memahami dan mengembangkan fairness; 
serta menghargai sesama; akan tetapi siswa belum bisa belajar untuk memahami sebuah loyalitas dan 
keadilan. Siswa akan berpikir secara operasional konkret, dan egosentris mereka secara perlahan-
lahan akan menghilang. Pada usia delapan sampai dua belas tahun, siswa mulai bisa menghargai 
sudut pandang dan pendapat orang lain yang berbeda dengan dirinya.

Lingkungan sosial memiliki peran untuk memengaruhi kemampuan kognitif siswa seperti: 
perhatian; persepsi; pola pikir dan perilaku siswa seperti: kerjasama; saling membantu; berbagi; 
dan berkontribusi (Adler, 1964). Sebuah kelas merupakan tempat dimana siswa bisa membangun 
lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya (Adler, 1964). Di dalam kelas, siswa bisa 
berhubungan dengan orang lain dan membuat kondisi yang nantinya siswa akan mendapatkan 
pemahaman mengenai tujuan dan konsekuensi dari perilaku mereka. Siswa yang berada pada kelas 
enam jenjang pendidikan dasar dan yang sudah memiliki kemampuan berpikir operasional konkret 
hendaknya sudah bisa memahami lingkungan sosialnya untuk mengembangkan karakter fairness 
mereka. Karakter fairness dapat diajarkan kepada siswa yang berada pada jenjang SD (Sawatzki & 
Sullivan, 2018). 

Kurang dimilikinya karakter fairness oleh siswa SD ditandai dengan minimnya sikap sama 
rata; adil atau menganggap orang lain sama yang ada pada diri siswa SD (Krisphianti, Hidayah, & 
Irtadji, 2016). Wujud lain dari kurang dimilikinya karakter fairness tersebut antara lain memilih-
milih teman; tidak menggunakan atribut sekolah; suka memanfaatkan teman dengan menyuruh; 
dan tidak mau mendengarkan orang lain (Krisphianti et al., 2016). Berdasarkan pernyataan tersebut 
dapat ditarik makna bahwa saat ini sering kali dijumpai seorang anak menjadi ketua gang pembully 
di sekolah karena merasa bahwa dirinya lebih kuat dari teman-temannya, merasa paling kaya atau 
merasa lebih pandai dari teman-temannya yang lain. Jika ditarik benang merah dari fenomena ini, 
anak-anak tersebut belum dapat membangun dan mengembangkan karakter fairness di dalam diri 
mereka. 



110 | Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 3(3), 2018, 108–118

Kurang dimilikinya karakter fairness tersebut juga tercermin pada perilaku siswa SD IT Permata 
Ummat Kabupaten Trenggalek. Perilaku yang ditunjukkan seperti: memilih-milih teman; berbohong 
untuk keuntungan dirinya sendiri; mengejek teman; serta berlagak seperti bos yang menyuruh-
nyuruh temannya. Fenomena ini diperoleh berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan 
pada bulan Juni tahun 2017. Munculnya perilaku tersebut menimbulkan permasalahan tersendiri di 
sekolah. Ada beberapa siswa yang merasa: terkucil atau tidak populer; takut untuk bersosialisasi; 
muncul persaingan yang tidak sehat; serta pertengkaran yang sering kali membuat guru-gurunya 
repot. Karakter fairness yang tidak berkembang dengan baik berdampak kepada perkembangan 
pribadi dan sosial siswa di masa depan (Krisphianti et al., 2016).

Ditinjau dari perkembangan pribadinya, siswa dapat menjadi individu yang menang sendiri 
dan senang berbohong demi keselamatan diri sendiri, sedangkan secara sosial siswa dapat menjadi 
individu yang sulit mendapatkan teman; sulit beradaptasi pada lingkungan pergaulan; dikucilkan di 
antara teman; dan menjadi individu yang tidak memedulikan lingkungan sekitar (Krisphianti et al., 
2016). Maka karakter fairness ini sangat perlu untuk dikembangkan pada diri siswa SD, khususnya 
di SD IT Permata Ummat Kabupaten Trenggalek. Sebagai sarana untuk mengembangkan karakter 
fairness dan untuk mengurangi kebosanan pada anak, perlu dipilih sebuah media yang sesuai dan 
memenuhi unsur kebaruan seperti media permainan Roda Pelangi.

Media permainan Roda Pelangi dikembangkan tahun 2015 oleh Setyaputri, Ramli, & Mappiare-
AT (2015). Permainan Roda Pelangi merupakan sebuah media yang mudah untuk digunakan, dapat 
diadaptasikan untuk meningkatkan beberapa variabel seperti self-esteem, dan tidak memerlukan 
biaya yang mahal untuk membuatnya (Setyaputri, 2016). Permainan Roda Pelangi perlu untuk diuji 
dengan subjek yang lebih luas dengan variasi cerita yang ada dalam komponen media sesuai dengan 
variabel yang akan dikembangkan (Setyaputri et al., 2015). Dapat diartikan bahwa media permainan 
ini dapat diadaptasi untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD. Kecocokan pemilihan 
permainan sebagai sarana/ media untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD mengacu pada 
pendapat Geldard & Geldard (2009). Permainan dinilai paling cocok untuk menjadi media bagi 
kelompok usia anak SD (enam sampai sepuluh tahun), praremaja (sebelas sampai tiga belas tahun) 
dan remaja (empat belas sampai tujuh belas tahun) (Geldard & Geldard, 2009).

Beberapa komponen dari media permainan Roda Pelangi adalah: (1) papan tembak; (2) alat 
pembidik; (3) amplop warna; dan (4) panduan permainan Roda Pelangi untuk Guru BK (Setyaputri 
et al., 2015). Amplop warna berisi cerita yang disusun berdasarkan empat indikator karakter 
fairness. Indikator fairness menurut Josephson (2006) adalah: (1) menghargai kesetaraan antar 
individu yakni individu yang berbuat adil akan memandang seluruh individu lain secara objektif 
berdasarkan keragaman dan keunikan dari masing-masing makhluk hidup; (2) bermain sesuai 
dengan peran yang dimaksud adalah taat dan patuh akan peraturan yang berlaku di masyarakat; (3) 
tidak suka memanfaatkan kelemahan orang lain untuk kepentingan pribadi adalah individu yang 
berbuat adil, ketika berbuat salah akan segera mengakui secara sukarela dan meminta maaf atas 
perbuatan yang telah dia lakukan, individu akan segera memperbaiki kesalahan yang dilakukan dan 
tidak menggunakan kelemahan orang lain untuk menutupi perbuatan salah yang telah dilakukan; (4) 
bersikap transparan dan adil terhadap sesama adalah individu yang independent ketika mengambil 
sebuah keputusan bukan didasarkan dari pilih kasih terhadap pihak tertentu dan prasangka pribadi, 
melainkan didasarkan pada sebuah informasi yang sesuai fakta.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, karakter fairness siswa SD ini dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan media wayang topeng Malang (Krisphianti et al., 2016). Pada saat memanfaatkan media 
wayang topeng Malang, Guru BK menceritakan cerita rakyat Panji Asmorobangun kepada siswa 
dengan menggunakan topeng Malang, kemudian siswa diminta untuk menyimak dan menganalisis. 
Dalam permainan Roda Pelangi, siswa dilibatkan pada seluruh kegiatan permainan mulai dari 
kegiatan membidik papan tembak, mengambil cerita yang ada di dalam amplop warna, membaca dan 
mempraktikkan cerita tersebut. Salah satu contohnya adalah ketika ada cerita yang mengharuskan 
siswa untuk bermain peran (memerankan klenting kuning, klenting ijo, klenting abang, klenting 
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biru) serta refleksi dan evaluasi. Dalam proses semua kegiatan tersebut, siswa berkolaborasi penuh 
dengan Guru BK. Dengan melibatkan langsung siswa dalam kegiatan bermain akan lebih memenuhi 
unsur interaktivitas karena lebih berpusat pada siswa.

Cerita yang disusun dalam permainan Roda Pelangi tidak hanya memasukkan cerita rakyat 
saja, namun juga cerita yang mencerminkan perilaku sehari-hari siswa SD yang belum ataupun 
yang telah memiliki karakter fairness. Cerita yang disusun di Permainan Roda Pelangi merupakan 
contoh-contoh perilaku anak seusia SD agar lebih mudah dipahami karena terdapat unsur kesetaraan. 
Permainan Roda Pelangi memanfaatkan bentuk dan model yang baru agar siswa tidak bosan dalam 
mengikuti layanan BK di sekolah. 

Mengacu pada hasil studi pendahuluan yang telah dipaparkan mengenai pentingnya pengem-
bangan karakter fairness bagi siswa SD dan studi literatur mengenai pemilihan media yang sesuai 
untuk mewadai/sarana pengembangan karakter tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
keefektifan permainan roda pelangi sebagai media untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah experiment dengan jenis nonequivalent control 

group design. Pada penelitian ini, variabel independent adalah permainan Roda Pelangi dan 
variabel dependent adalah karakter fairness siswa SD. Secara khusus penjelasan dari tahap-tahap 
dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1. Instrumen yang digunakan adalah: pedoman observasi; 
pedoman wawancara; dan Skala Pengukuran Karakter Fairness yang terdiri dari 62 pernyataan, 
dimana pernyataan tersebut telah valid dan reliabel.

Proses validasi dilakukan pada 109 siswa kelas enam dari empat sekolah dasar Islam yang 
berbeda di Kota Malang. Butir sebelum validasi berjumlah 73 butir dan setelah proses validasi 
berjumlah 62 butir. Reliabilitas butir sebesar 0,899. Koefisien reliabilitas sebesar 0,899 mempunyai 
arti bahwa keajegan dari skala ini tergolong tinggi dan tentunya dapat dipakai untuk mengukur 
karakter fairness. Hal ini karena koefisien reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih pada umumnya 
dianggap adekuat untuk maksud-maksud penelitian (Groth-Marnat, 2009). 

Penelitian dilaksanakan di SD IT Permata Ummat Kabupaten Trenggalek. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas empat yang berjumlah 86 siswa dengan rincian: 31 siswa kelas 4A; 29 
siswa kelas 4B; dan 26 siswa kelas 4C. Hasil pretest disajikan pada tabel 2. Teknik pemilihan sampel 
yang dipakai adalah purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel yaitu siswa SD kelas atas yang 
mempunyai tingkat karakter fairness kurang dan sangat kurang. Adapun empat kriteria interpretasi 
hasil dari perhitungan skala ini yaitu: (1) Sangat Tinggi dengan rentang skor 202–248; (2) Tinggi 
dengan rentang skor 190–201; (3) Kurang dengan rentang skor 180–189; dan (4) Sangat Kurang 
dengan rentang skor 62–179.

Setelah Skala Pengukuran Karakter Fairness disebarkan kepada populasi, ditemukan sepuluh 
siswa yang mempunyai tingkat karakter fairness sangat kurang dan dua siswa yang mempunyai 
tingkat karakter fairness kurang. Kedua belas siswa tersebut dijadikan sampel penelitian, yang 
kemudian dibagi menjadi dua kelompok. Enam siswa masuk kelompok eksperimen dan enam siswa 
masuk kelompok kontrol. Sebelum kegiatan eksperimen dilanjutkan, peneliti melakukan uji beda 
untuk mengetahui bahwa kedua kelompok ini memiliki kondisi atau kemampuan yang sama. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test apabila diperoleh sebaran data 
normal, namun apabila ditemukan sebaran data tidak normal, maka perhitungan yang digunakan 
yaitu U Mann Whitney dengan bantuan program SPSS IBM Statistic 20.0. Hipotesis nol ditolak jika 
diperoleh signifikansi kurang dari 0,05 dan sebaliknya. Data-data yang bersifat non angka/verbal 
yakni berupa pendapat siswa akan dideskripsikan dan digunakan sebagai bahan pendukung. Bahan 
pendukung untuk menarik simpulan dari deskripsi tersebut, sehingga memberikan gambaran yang 
jelas terhadap aspek yang dinilai.
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No. Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
1 Pelaksanaan pretest (seluruh siswa kelas empat) 

menggunakan Skala Pengukuran Karakter Fair-
ness, ditemukan dua belas siswa yang tingkat 
karakter fairnessnya masih perlu ditingkatkan, 
siswa kemudian dibagi menjadi dua kelompok. 
enam siswa pada kelompok eksperimen dan enam 
siswa pada kelompok kontrol (tahap pembentukan 
kelompok).

Pelaksanaan pretest (seluruh siswa kelas empat) 
menggunakan Skala Pengukuran Karakter Fair-
ness, ditemukan dua belas siswa yang tingkat 
karakter fairnessnya masih perlu ditingkatkan, 
siswa kemudian dibagi menjadi dua kelompok. 
enam siswa pada kelompok eksperimen dan enam 
siswa pada kelompok kontrol (tahap pembentukan 
kelompok).

2 Pemberian layanan bimbingan kelompok menggu-
nakan permainan Roda Pelangi kepada enam 
siswa sebagai anggota kelompok eksperimen. 
Kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Pertemuan pertama (tahap awal dan tahap 
transisi).
b. Pertemuan kedua sampai kelima (tahap kerja, 
penggunaan permainan Roda Pelangi). 
Pada kegiatan ini Guru BK memfasilitasi siswa 
agar mereka aktif turut serta dalam kegiatan. 
Salah satu siswa diminta secara sukarela untuk 
membidik warna di dalam papan Roda Pelangi. 
Kemudian mengambil cerita pada amplop warna 
yang warnanya sesuai dengan bidikan tersebut. 
Cerita yang disusun dalam amplop warna disusun 
berdasarkan keempat indikator karakter fairness. 
Salah satu siswa diminta untuk membaca, sedang-
kan yang lain memerhatikan cerita tersebut. 
Setelah proses atensi tersebut dilalui, Guru BK 
meminta kepada siswa untuk mengolah isi cerita 
dalam pikiran mereka dan mendiskusikannya. 
Dalam proses diskusi, Guru BK mengajak siswa 
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 
isi cerita kemudian merefleksikan pada perilaku 
yang pernah siswa lakukan pada kehidupan nyata. 
Setelah proses refleksi, Guru BK mengajak siswa 
untuk merevisi perilaku kurang tepat yang pernah 
mereka lakukan dengan perilaku baru yang lebih 
adaptif dan berkomitmen untuk melakukan 
perilaku baru tersebut. Proses ini dilakukan 
selama empat pertemuan dengan maksud untuk 
membahas keempat indikator karakter fairness 
tersebut. Setiap pertemuan hanya digunakan 
untuk membahas satu indikator. Instrumen yang 
dipakai adalah pedoman observasi.

Pemberian layanan bimbingan kelompok tanpa 
menggunakan permainan Roda Pelangi kepada 
enam siswa sebagai anggota kelompok kontrol. 
Kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Pertemuan pertama (tahap awal dan tahap 
transisi).
b. Pertemuan kedua sampai kelima (tahap kerja).
Pada kegiatan ini Guru BK meminta siswa untuk 
membaca materi yang disusun berdasarkan indi-
kator karakter fairness. Setelah proses menyimak 
materi selesai, Guru BK memberikan kesempatan 
untuk sesi tanya jawab. Setelah sesi tanya jawab 
Guru BK menjelaskan maksud dari materi tersebut 
dan mendiskusikannya dengan siswa. Setelah 
proses diskusi selesai, Guru BK mengajak siswa 
menyimpulkan materi bersama-sama. Kegiatan 
ini berlangsung selama empat pertemuan untuk 
membahas keempat karakter fairness. Setiap 
pertemuan hanya digunakan untuk membahas 
satu indikator. Instrumen yang dipakai adalah 
pedoman observasi.

3 Pelaksanaan posttest kepada enam siswa anggota 
kelompok eksperimen serta menutup kegiatan 
(pertemuan keenam (tahap akhir)). Instrumen 
yang digunakan adalah pedoman wawancara dan 
Skala Pengukuran Karakter Fairness.

Pelaksanaan posttest kepada enam siswa anggota 
kelompok kontrol serta menutup kegiatan (per-
temuan keenam (tahap akhir)). Instrumen yang 
digunakan adalah pedoman wawancara dan Skala 
Pengukuran Karakter Fairness.

Tabel 1 Tahapan Penelitian
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No Kelas Inisial Skor Kriteria
1 IV A K1 183 Kurang
2 IV A K2 173 Sangat Kurang
3 IV B K3 171 Sangat Kurang
4 IV B K4 177 Sangat Kurang
5 IV B K5 173 Sangat Kurang
6 IV B K6 179 Sangat Kurang
7 IV B K7 176 Sangat Kurang
8 IV B K8 178 Sangat Kurang
9 IV C K9 179 Sangat Kurang
10 IV C K10 162 Sangat Kurang
11 IV C K11 160 Sangat Kurang
12 IV C K12 181 Kurang

Tabel 2 Hasil Analisis Skor Sampel Penelitian

HASIL
Hasil analisis pada sebaran skor pretest diperoleh bahwa data berdistribusi normal, yaitu dengan 

skor signifikansi 0,852 maka independent sample t test dipilih untuk melakukan uji beda. Uji beda 
dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang 
sama atau tingkat karakter fairness yang sama. Diperoleh skor signifikansi sebesar 0,444 dimana 
signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Dapat dimaknai bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini mempunyai tingkat 
karakter fairness yang sama rendahnya.

Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan kegiatan bimbingan menggunakan permainan 
Roda Pelangi dan kelompok kontrol diberi perlakuan kegiatan bimbingan tanpa menggunakan 
permainan Roda Pelangi, siswa diminta untuk mengisi Skala Pengukuran Karakter Fairness 
(posttest). Berdasarkan analisis dari gain score kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diperoleh skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 41,5, sedangkan kelompok kontrol sebesar 
21,33. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa signifikansi yang diperoleh sebesar 0,047 dimana skor 
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Dapat dimaknai bahwa terdapat perbedaan tingkat karakter 
fairness antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan kata lain hipotesis alternatif 
diterima dan hipotesis nol ditolak. 

Kelompok yang diintervensi menggunakan permainan Roda Pelangi terbukti memiliki tingkat 
karakter fairness lebih tinggi dibanding kelompok yang tidak diintervensi menggunakan permainan 
Roda Pelangi. Rekapitulasi perhitungan gain score kedua kelompok disajikan pada tabel 3.

Dalam proses intervensi, diperoleh data non angka dari siswa kelompok eksperimen yang 
menyebutkan bahwa mereka senang diajak bermain karena menurut mereka permainan ini seru, 
hal ini didapatkan dari ungkapan subjek K6 dan subjek K4 yang mengatakan “seru-seruuu enek 
panah-panahane barang” (seru ada permainan panahnya). Siswa kelompok eksperimen juga 
mengatakan baru kali ini melihat permainan tersebut. Pada awalnya siswa kelompok eksperimen 
mengira yang dibidik oleh panah adalah pusat dari Roda Pelangi, namun setelah dijelaskan mereka 
baru mengetahui bahwa yang dibidik adalah warna-warna yang terdapat pada Roda Pelangi. Warna-
warna Roda Pelangi menurut siswa kelompok eksperimen bagus, hal ini didapatkan dari beberapa 
siswa yang mengatakan “warnane apik yo cah?” (warnanya bagus ya teman-teman?) dan yang lain 
menyahut “ho’oh apik” (iya, bagus).

Beberapa siswa kelompok eksperimen juga mengatakan bahwa cerita yang ada dalam amplop 
cinta (siswa kelompok eksperimen menyebut amplop warna pada permainan Roda Pelangi sebagai 
amplop cinta) mirip dengan perilaku yang mereka alami sendiri, seperti: sering terlambat sekolah 
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Gain Score Eksperimen dan Kontrol
Eksperimen Inisial 

Sampel
Kontrol

Pre-
test

Kriteria Post-
test

Kriteria Gain Pre-
test

Kriteria Post-
test

Kriteria Gain

183 Kurang 203 Sangat 
Tinggi

20 K1 K7 176 Sangat 
Kurang

187 Kurang 11

173 Sangat 
Kurang

239 Sangat 
Tinggi

66 K2 K8 178 Sangat 
Kurang

202 Sangat 
Tinggi

24

171 Sangat 
Kurang

198 Tinggi 27 K3 K9 179 Sangat 
Kurang

190 Tinggi 11

177 Sangat 
Kurang

205 Sangat 
Tinggi

28 K4 K10 162 Sangat 
Kurang

192 Tinggi 30

173 Sangat 
Kurang

220 Sangat 
Tinggi

47 K5 K11 160 Sangat 
Kurang

195 Tinggi 35

179 Sangat 
Kurang

240 Sangat 
Tinggi

61 K6 K12 181 Kurang 198 Tinggi 17

Mean= 
41,50

Mean= 
41,50

Hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test diperoleh sig.2 tailed sebesar 0,047<0,05

Tabel 3 Rekapitulasi Gain Score Kelompok Eksperimen dan Kontrol

dan kena denda Rp 2.000,00 per harinya (perilaku ini dilakukan oleh subjek K6); sering lupa 
mengembalikan Alquran pada tempatnya ketika baru selesai mengaji di masjid sekolah (perilaku 
ini dilakukan oleh subjek K2, subjek K4, subjek K6); sering dikeluarkan dari kelas oleh ustazahnya 
karena berbicara sendiri ketika berdoa bersama di kelas (perilaku ini dilakukan oleh subjek K4); ada 
yang mengejek temannya karena bau mulut (perilaku ini dilakukan oleh subjek K1–K6), ada yang 
merasa barang kepunyaannya selalu lebih bagus dari temannya (hal ini dilakukan oleh subjek K1–
K6); malas mengerjakan pekerjaan rumah dan memilih untuk mencontek teman ketika di sekolah 
(dilakukan oleh subjek K4 dan subjek K6). Data-data ini diperoleh dari proses diskusi bersama 
siswa kelompok eksperimen ketika mereka diberi pemahaman bahwa perilaku yang ada pada cerita 
dan yang sering mereka lakukan tersebut kurang tepat dan memiliki dampak negatif. Siswa dapat 
saling bertukar pikiran dan pendapat dengan teman yang lain apakah perilaku mereka tersebut baik 
atau tidak. Hal ini dilakukan setelah membaca cerita yang ada pada amplop warna setelah salah satu 
dari mereka membidik Roda Pelangi, kemudian pemimpin dalam kelompok meminta satu per satu 
anggota kelompok untuk mengkritisi cerita tersebut dan kemudian merefleksikan pada diri mereka 
sendiri.

PEMBAHASAN
Eratnya hubungan antara BK dengan komunikasi (Dehlendorf, Krajewski, & Borrero, 2014) 

merupakan salah satu alasan keterlibatan media dalam pelaksanaan layanan BK. Komunikasi adalah 
dasar semua interaksi manusia yang di dalamnya terdapat proses penyampaian pesan/informasi dari 
komunikator kepada penerima pesan atau komunikan serta adanya balikan dari penerima pesan 
tersebut (Johnson & Johnson, 1991; Nursalim, 2013). BK dikatakan berhubungan erat dengan proses 
komunikasi karena di dalam proses pelaksanaan layanan BK terjadi proses penyampaian pesan BK 
dari Guru BK (komunikator) kepada siswa (komunikan). Salah satu ciri tercapainya komunikasi 
dalam proses bimbingan yang baik adalah terjadinya persamaan penafsiran pesan BK yang telah 
disampaikan guru BK dan siswa. Tercapainya komunikasi yang baik antara guru BK dan siswa 
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salah satunya dipengaruhi oleh media yang digunakan dalam proses penyampaian pesan tersebut 
(Alhadi, Supriyanto, & Dina, 2016; Setyaputri et al., 2015). Seperti halnya pada penelitian ini, telah 
dibuktikan bahwa media permainan Roda Pelangi efektif meningkatkan karakter fairness siswa SD.

Merujuk pada hasil analisis data angka dapat diketahui bahwa rata-rata gain score kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol, yaitu 41,50: 21,33. Skor signifikasi sebesar 0,047 
dimana skor signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini merupakan data yang mendukung 
pendapat pada paragraf sebelumnya mengenai keefektifan penggunaan media pada proses layanan 
BK. Kelompok yang dalam proses pelaksanaan bimbingan kelompoknya menggunakan media 
permainan Roda Pelangi terbukti tingkat karakter fairnessnya lebih tinggi daripada kelompok yang 
dalam proses layanan bimbingan kelompoknya tidak menggunakan media permainan Roda Pelangi. 

Berdasarkan analisis data non angka dapat diketahui bahwa siswa tertarik pada warna Roda 
Pelangi dan bentuk Roda Pelangi. Ketertarikan siswa mengenai warna dalam Roda Pelangi 
dikarenakan pemilihan warna yang mencolok dan bentuk yang baru dapat membangkitkan minat 
dan perhatian siswa (Hasebrook, 2016; Nursalim, 2013). Kebaruan media merupakan salah satu 
aspek yang akan menarik perhatian siswa (Setyaputri, 2016; Setyaputri et al., 2015; Türkay, 2016), 
dan Media Roda Pelangi memiliki kebaruan tersebut. Keefektifan penggunaan media permainan 
Roda Pelangi dalam proses layanan BK khususnya untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD 
ini mendukung pendapat Setyaputri (2018) mengenai fungsi media BK dalam proses layanan BK 
yaitu: (1) memperjelas pesan BK; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (3) 
meningkatkan minat siswa; (4) memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman 
dan menimbulkan persepsi yang sama; (5) menghidupkan saraf motorik dan dapat melibatkan kelima 
indera siswa seperti penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan penciuman; (6) mengurangi 
kebosanan siswa atau dapat dikatakan bahwa proses layanan BK dapat lebih menarik; (7) menambah 
interaktivitas proses layanan BK; (8) meningkatkan kualitas layanan BK; (9) meningkatkan sikap 
positif siswa; serta (10) meningkatkan kreativitas baik dari sisi Guru BK maupun siswa.

Karakter fairness kelompok kontrol yang diintervensi dengan kegiatan bimbingan lewat 
pemberian bahan bacaan dan berdiskusi tanpa permainan Roda Pelangi juga mengalami peningkatan. 
Namun, peningkatan tingkat karakter fairness kelompok kontrol masih dibawah kelompok eksperi-
men. Hal ini dapat dikarenakan adanya faktor kebosanan dari siswa kelompok kontrol karena 
metode yang digunakan sudah sering mereka jumpai. Metode pembelajaran yang terus diulang dan 
membosankan memang dapat membuat siswa bosan dan menurunkan motivasi (Lai, Peng, Chen, 
& Lin, 2013; Sillaots, 2014; Wijaya, 2017; YaJuan, 2011). Pada kelompok eksperimen, kebosanan 
siswa saat mengikuti layanan bimbingan dapat tereduksi. Kebosanan ini dapat tereduksi karena 
mulai dari awal sampai akhir siswa diwajibkan aktif untuk terlibat. Keterlibatan siswa dalam 
kegiatan di kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Mork, 2011; Munir, Sutarno, & Aisyah, 
2018). Keaktifkan siswa kelompok eksperimen adalah dengan membidik papan tembak; mengambil 
cerita yang ada dalam amplop warna; membacakan cerita; mempraktikkan isi cerita; sampai pada 
proses refleksi dan evaluasi siswa. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi unsur interativitas, karena 
media permainan Roda Pelangi merupakan salah satu jenis media interaktif (Setyaputri et al., 2015). 

Antusiasme siswa sangat nampak saat permainan berlangsung, misalnya saat diminta sukarela 
siapa yang ingin membidik papan tembak, mayoritas siswa angkat tangan; kemudian saat diajak 
bermain peran guru tidak kesulitan untuk membujuk siswa dan ketika diminta untuk mengutarakan 
pendapat serta pengalamannya siswa secara spontan mengutarakan hal tersebut. Selain bentuk 
yang tergolong baru untuk mereka, cerita yang disajikan dalam amplop warna sesuai dengan hal-
hal yang pernah mereka lakukan. Kesesuaian ini dikarenakan pada saat penyusunan cerita tersebut 
disesuaikan dengan indikator dan hasil pengamatan mengenai perilaku yang berkaitan dengan 
kurang dimilikinya karakter fairness tersebut. Model yang ada dalam cerita tersebut juga disesuaikan 
dengan tingkat usia anak SD agar mudah dipahami, walaupun umur tidak memberi pengaruh yang 
cukup kuat pada efektifitas modelling (Oliva, del Mar Aragón, & Cuesta, 2015; Stoffers & Van der 
Heijden, 2018). Perbedaan cara intervensi inilah yang menyebabkan perbedaan pada hasil kelompok 
eksperimen dan kontrol.
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Kemenarikan proses layanan bimbingan dengan menggunakan media seperti permainan Roda 
Pelangi ini terbukti dapat meningkatkan antusiasme siswa, mereduksi kebosanan, serta meningkatkan 
pemahaman terhadap materi yang diberikan sehingga tingkat karakter fairness mereka lebih tinggi 
dari kelompok siswa yang tidak diintervensi menggunakan permainan ini. Di sisi lain, kegiatan 
bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dan melekat pada diri siswa SD (Landreth, 
Ray, & Bratton, 2009; Wang, 2018). Bermain adalah aktifitas yang dipilih sendiri oleh anak karena 
menyenangkan, bukan karena memperoleh hadiah atau pujian, bermain juga merupakan alat utama 
untuk mencapai pertumbuhannya, dan sebagai medium anak mencobakan diri bukan saja hanya 
dalam fantasinya tetapi dilakukan secara nyata (Andriani, 2012). Keberhasilan dalam pelaksanaan 
permainan Roda Pelangi untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD ini tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas media permainan Roda Pelangi, tetapi juga tidak terlepas dari beberapa faktor 
penunjang seperti kondisi dan situasi siswa saat pelaksanaan permainan dan kondisi guru BK. 
Pernyataan tersebut dapat didasarkan pada sistem yang ada dalam BK, untuk tercapainya suatu 
tujuan BK tentunya dipengaruhi oleh masing-masing komponen yang ada dalam sistem dan media 
hanya merupakan salah satu komponen dari sistem tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan pada proses dan hasil analisis data penelitian, permainan Roda Pelangi yang 

memiliki komponen: papan tembak; amplop warna; alat pembidik; dan panduan permainan Roda 
Pelangi, terbukti efektif meningkatkan karakter fairness siswa SD. Saran diajukan kepada Guru 
BK agar menggunakan media permainan Roda Pelangi dalam proses layanan BK, khususnya untuk 
meningkatkan karakter fairness siswa SD. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan 
media permainan Roda Pelangi untuk meneliti variabel lain dan pada jenjang sekolah lainnya 
menggunakan desain penelitian lain seperti true experiment maupun penelitian tindakan BK.
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Abstract: The study aims at measuring the effectiveness of experiential learning model 
for improving the multicultural competence of non-Javanese students in the Malang City. 
The true-experiment type quantitative study is conducted by using the pretest-posttest 
control group design. The subjects were 20 non-Javanese students in several universities in 
Malang City that had low multicultural competence. The Wilcoxon Signed Rank Test was 
implemented in order to compare the score of the students before and after the treatment. 
In addition, Mann-Whitney U Test was also implemented in order to compare the level of 
effectiveness statistically between the control group and the experimental group after the 
provision of the treatment. The results of the study show that the experimental group has 
significant mean score of multicultural competence in comparison to the control group. The 
statement implies that the experiential learning model has been effective in improving the 
multicultural competence of non-Javanese students.

Keywords: multicultural competence; non-Javanese students; experiential learning model

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifan model experiential learning 
dalam meningkatkan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa di Kota Malang. 
Penelitian kuantitatif dengan jenis true experiment ini menggunakan desain pretest-posttest 
control group design. Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa luar Jawa pada beberapa 
Perguruan Tinggi di Kota Malang yang memiliki kategori kompetensi multikultural rendah. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur 
perbandingan skor sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Analisis Mann-Whitney U 
Test digunakan untuk membandingkan tingkat keefektifan secara statistik antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan. Hasil yang menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata kompetensi multikultural secara signifikan pada kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa model experiential 
learning efektif untuk meningkatkan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa.

Kata kunci: kompetensi multikultural; mahasiswa luar Jawa; model experiential learning

Indonesia adalah negara yang memiliki 14.572 pulau yang dihuni oleh 1.340 suku yang menggunakan 
742 bahasa daerah yang beragam (Rustanto, 2015). Banyaknya jumlah suku dan beragamnya 
bahasa daerah telah menstimulasi kondisi demografis masyarakat Indonesia yang beragam dalam 
konteks budaya atau yang lebih dikenal dengan kondisi multikultural. Kondisi multikultural tidak 
hanya dipengaruhi oleh keragaman etnis; ras; latar belakang budaya; letak geografis; dan asal 
daerah semata, namun diperluas menjadi beberapa variabel lain yang meliputi: kondisi fisik; usia; 
keragaman sosial ekonomi; agama; karakteristik pribadi; kemampuan sosial; perilaku dan kebiasaan 
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serta kemampuan intelektual (Sue, 1991). Kondisi multikultural pada suatu daerah juga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: kemajuan teknologi; pembangunan sosial-ekonomi yang 
belum merata; kemudahan aksesibilitas dalam berpindah dari satu kota ke kota lainnya; dan kualitas 
pendidikan di wilayah tersebut.

Di Malang, kondisi masyarakat multikultural dipengaruhi oleh meningkatnya kualitas pendidikan. 
Berdirinya beberapa Perguruan Tinggi ternama yang berskala nasional telah meningkatkan animo 
calon mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia untuk melanjutkan pendidikan di Kota Malang. 
Fenomena inilah yang meningkatkan interaksi multikultural antara mahasiswa dengan latar belakang 
budaya yang berbeda. Berdasarkan kultur, secara sempit mahasiswa di Kota Malang dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu mahasiswa Jawa dan mahasiswa luar Jawa. Mahasiswa Jawa adalah mahasiswa 
yang berasal dari pulau Jawa dan memiliki karakteristik latar belakang budaya Jawa (terutama 
Jawa Tengah dan Jawa Timur yang identik dengan suku Jawa), sedangkan mahasiswa luar Jawa 
merujuk pada mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa dan memiliki karateristik latar belakang 
selain budaya Jawa (terutama mahasiswa yang berasal dari etnis Lombok; Makassar; Maluku; dan 
Papua). Ditinjau dari segi interaksi, ada perbedaan model interaksi antara mahasiswa Jawa dan 
luar Jawa, di mana mahasiswa luar Jawa cenderung bersifat homogenitas (Damayanti & Kusumo, 
2017). Homogenitas dalam interaksi ini disebabkan adanya rasa aman mahasiswa luar Jawa ketika 
berinteraksi dengan mahasiswa yang sesuku, oleh karena itu interaksi yang bersifat dinamis antara 
masyarakat multikultural perlu dikelola. 

Interaksi dalam masyarakat multikultural yang bersifat dinamis perlu dikelola secara efektif 
untuk meningkatkan relasi yang baik antara individu/kelompok yang berbeda budaya. Ketika kondisi 
multikultural tidak mampu dikelola dengan baik maka akan terjadi pertentangan budaya. Proses 
interaksi beda budaya dapat berlangsung dengan efektif ketika setiap individu/kelompok mampu 
menyadari keunikan karakteristik budaya yang dimiliki dan keunikan dari budaya lain yang perlu 
dihargai. Berkenaan dengan kesadaran terhadap keunikan budaya yang dimiliki, sebuah konsep 
dari kompetensi multikultural merupakan variabel penting yang perlu dirumuskan dan dimiliki oleh 
individu. Kompetensi multikultural yang dirumuskan terdiri dari tiga komponen yaitu: kesadaran 
(awareness); pengetahuan (knowledge); dan keterampilan (skills) baik dalam perspektif budaya 
sendiri ataupun budaya lain (Pedersen, 2000).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui proses wawancara dengan tiga perwakilan 
mahasiswa dari etnis budaya Jawa dan tiga perwakilan mahasiswa dari etnis budaya luar Jawa, 
yang berdomisili di Kota Malang, diperoleh gambaran bahwa tidak semua mahasiswa luar Jawa 
memiliki kompetensi multikultural yang memadai. Tidak dimilikinya kompetensi multikultural, 
terutama dalam dua konteks situasi yang dihadapi yaitu adanya beberapa pola perilaku budaya dari 
mahasiswa luar Jawa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat setempat (masyarakat 
Kota Malang) dan terbatasnya pengetahuan yang dimiliki terhadap norma (etika sopan santun) yang 
berlaku dalam budaya Jawa di Kota Malang. 

Pentingnya peningkatan kompetensi multikultural relevan dengan pandangan Reynolds & Pope 
(1994) yang menekankan bahwa setiap Perguruan Tinggi perlu mengarahkan upaya yang lebih 
terhadap pengembangan sensitivitas multikultural dan memberikan penguatan terhadap lingkungan 
akademik yang mendukung, dengan penerapan nilai-nilai sosiokultural dalam kegiatan dan program 
yang dilakukan sebagai apresiasi terhadap perbedaan budaya. Rendahnya kompetensi multikultural 
juga dialami oleh individu/kelompok yang memiliki kemampuan adaptasi sosial rendah terhadap 
lingkungan sosiokultural yang baru dan meneguhkan sikap eksklusivisme dalam pergaulan atau 
hanya membatasi diri untuk bergaul dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang sama 
serta cenderung menilai sesuatu hal berdasarkan perspektif budaya yang dimiliki. Kompetensi 
multikultural dan sensitivitas budaya memang sangat penting dikembangkan oleh individu yang 
terjebak dalam ketidaksadaran dari bias etnosentrisme (Sabnani, Ponterotto, & Borodovsky, 1991). 

Pada dua Perguruan Tinggi di Kota Malang ditemukan persentase mahasiswa Jawa di Universitas 
Muhammadiyah Malang sebesar 60%, sedangkan mahasiswa luar Jawa sebasar 40%, di Universitas 
Negeri Malang, persentase mahasiswa Jawa sebesar 70%, sedangkan mahasiswa luar Jawa sebesar 
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30%. Data ini menunjukkan bahwa kondisi multikultural di dua Perguruan Tinggi di kota Malang 
ini relatif cukup tinggi dan diperlukan perhatian secara khusus oleh pemangku kepentingan dalam 
memfasilitasi tercapainya proses adaptasi mahasiswa luar Jawa secara optimal.

Hasil wawancara terhadap tiga Perguruan Tinggi Negeri yang berada di Kota Malang 
menggambarkan bahwa Perguruan Tinggi pada umumnya belum secara khusus memprogramkan 
kegiatan peningkatan kompetensi multikultural kepada mahasiswa baru dari latar belakang 
budaya yang berbeda dengan kondisi masyarakat di sekitar institusi pendidikan. Program kegiatan 
peningkatan kompetensi multikultural hanya terbatas pada kajian konseptual, sedangkan program 
yang menekankan pada keterlibatan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan adaptasi sosial 
cenderung jarang dilaksanakan. Kegiatan peningkatan kompetensi multikultural cenderung 
dilaksanakan dalam format seminar ataupun kegiatan penguatan aspek kognitif semata. Sementara 
itu, peningkatan kompetensi multikultural perlu dilakukan secara terintegrasi dengan keterlibatan 
langsung individu dalam lingkungan yang berbeda budaya agar individu mampu secara komprehensif 
memperoleh pengalaman tentang perilaku yang tepat dalam berinteraksi dengan orang-orang yang 
berbeda budaya.

Berdasarkan survei dari anggota American Counseling Association, tingkat kemampuan konselor 
dalam memberikan pelatihan multikultural kepada konseli dapat dikategorikan tidak memadai karena 
metode pelatihan yang digunakan cenderung menghasilkan kompetensi pada domain kognitif saja, 
tanpa berpengaruh secara signifikan pada domain pengalaman (experiential) dan emosi (Holcomb-
McCoy & Myers, 1999). Salah satu pendekatan yang dipandang relevan dan dapat digunakan secara 
efektif untuk memfasilitasi peningkatan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa adalah 
model experiential learning. Model experiential learning adalah pembelajaran yang melibatkan 
keseluruhan aspek psikologis individu dengan mengalami kondisi tertentu melalui simulasi atau 
dalam latar dunia nyata (Downs, 1992). Model experiential learning dipilih sebagai pendekatan 
yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi multikultural karena sesuai dengan asumsi bahwa 
peningkatan kompetensi multikultural individu menuntut keterlibatan individu dengan pengalaman 
dalam berinteraksi dengan orang-orang dari beragam latar belakang budaya secara kontekstual.

Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan peningkatan kompetensi multikultural 
pada jenjang dewasa awal dapat dicapai secara optimal jika individu diberikan kesempatan untuk 
berinteraksi langsung dengan masyarakat dari kelompok budaya tertentu (Arswimba, 2016; Riskiyah, 
2014). Penerapan model experiential learning untuk meningkatkan kompetensi multikultural dalam 
penelitian ini diimplementasikan dalam format kelompok psikoedukasi berdasarkan pertimbangan 
bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini diformulasikan dalam bentuk kegiatan pelatihan. 
Selain itu, kelompok psikoedukasi juga menekankan dua fungsi utama dalam layanan bimbingan dan 
konseling yaitu fungsi pencegahan (preventif) dan fungsi pengembangan (developmental). Adapun 
penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model experiential learning untuk meningkatkan 
kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa di Kota Malang.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan experimental 

design. Secara khusus, desain eksperimen yang digunakan adalah true experimental design. Bentuk 
desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. 
Tahap penelitian dilakukan dalam tiga fase yang terdiri dari: fase sebelum diberikan perlakuan 
dengan menjaring subjek penelitian menggunakan skala kompetensi multikultural, fase selama 
proses perlakuan dengan menggunakan pengamatan (observasi) terhadap perilaku subjek penelitian 
selama proses perlakuan, dan fase setelah diberikan perlakuan melalui pengisian Skala Kompetensi 
Multikultural untuk mengukur peningkatan skala kompetensi multikultural subjek penelitian. 
Rincian setiap tahap dalam penelitian disajikan pada tabel 1.

Instrumen utama yang digunakan adalah Skala Kompetensi Multikultural yang terdiri dari 63 
butir yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan 
melibatkan 40 mahasiswa luar Jawa yang tersebar pada tiga Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
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Malang. Jumlah butir sebelum uji validitas dan reliabilitas berjumlah 82 butir dan sesudah dilakukan 
analisis validitas dan relibilitas maka diperoleh 63 butir yang valid. Nilai validitas yang diperoleh 
pada 63 butir berada pada rentang skor 0,292 sampai dengan 0,696, hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh butir memenuhi kriteria validitas karena memperoleh skor dengan kategori ≥ 0,3. Sementara 
itu, reliabilitas skala kompetensi multikultural memiliki nilai sebesar 0,923, hal ini menunjukkan 
bahwa keajegan dari skala ini tergolong tinggi dan dapat digunakan untuk mengukur kompetensi 
multikultural mahasiswa luar Jawa.

Tahap Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Sebelum 
diberikan 
perlakuan

1. Penentuan subjek penelitian yang di 
tempatkan dalam kelompok eksperimen 
dari Ikatan Pelajar Mahasiswa – Maluku 
Utara di Kota Malang (IPMA-MUM)

2. Pelaksanaan pretest kepada 82 
mahasiswa menggunakan Skala 
Kompetensi Multikultural, diperoleh 
sepuluh mahasiswa yang memiliki 
kompetensi multikultural rendah, 
sepuluh mahasiswa ini dipilih sebagai 
subjek penelitian pada kelompok 
eksperimen

1. Penentuan subjek penelitian yang di 
tempatkan dalam kelompok kontrol dari 
Forum Komunikasi Mahasiswa Tidore – 
Malang (FKMT-Malang)

2. Pelaksanaan pretest kepada 33 
mahasiswa menggunakan Skala 
Kompetensi Multikultural, diperoleh 
sepuluh mahasiswa yang memiliki 
kompetensi multikultural rendah, 
sepuluh mahasiswa ini dipilih sebagai 
subjek penelitian pada kelompok 
kontrol

Selama 
proses 
perlakuan

Kegiatan pelatihan kompetensi 
multikultural yang terdiri dari sembilan 
pertemuan mengarah pada peningkatan 
kompetensi multikultural dalam konteks: 
menyadari; mengetahui; dan terampil 
dalam konteks gaya berkomunikasi; 
penggunaan bahasa daerah; pengaruh mitos 
(sejarah budaya); orientasi nilai; norma 
yang berlaku; dan simbol-simbol baik 
berkaitan dengan budaya asal dan budaya 
Jawa, dengan perincian kegiatan:
1. Pertemuan I: pembentukkan kelompok
2. Pertemuan II: membahas topik tentang 

Menyadari keunikan karakteristik 
budaya asal

3. Pertemuan III: membahas topik tentang 
Mengenal lebih dekat budaya asal yang 
dimiliki

4. Pertemuan IV: membahas topik tentang 
Keterampilan berkomunikasi dalam 
budaya asal

5. Pertemuan V: membahas topik tentang 
Menyadari karakteristik budaya Jawa

6. Pertemuan VI: membahas topik tentang 
Mengetahui karakteristik budaya Jawa

7. Pertemuan VII: mempraktikkan 
keterampilan berkomunikasi dalam 
budaya Jawa

8. Pertemuan VIII: mengimplementasikan 
kompetensi multikultural dalam 
kehidupan sehari-hari

Kegiatan peningkatan kompetensi 
multikultural dilaksanakan berdasarkan 
program kerja yang telah dirancang dalam 
Forum Komunikasi Mahasiswa Tidore – 
Malang (FKMT-Malang) dengan memuat 
dua kegiatan utama:
1. Orientasi mahasiswa baru, yang 

memiliki fokus kegiatan untuk 
memberikan pengetahuan kepada 
mahasiswa baru tentang pola 
perkuliahan dan cara berinteraksi 
dengan orang-orang di lingkungan 
kampus.

2. Kegiatan kunjungan organisasi, yang 
memuat kegiatan berupa kunjungan 
ke beberapa organisasi mahasiswa 
di Kota Malang dalam rangka 
menggali informasi tentang pola 
interaksi organisasi mahasiswa dengan 
masyarakat di sekitarnya

Setelah 
diberikan 
perlakuan

Pelaksanaan posttest kepada 10 subjek 
penelitian dan menutup kegiatan pelatihan 
(terminasi). Instrumen yang digunakan 
adalah Skala Kompetensi Multikultural.

Pelaksanaan posttest kepada 10 subjek 
penelitian dan menutup kegiatan pelatihan 
(terminasi). Instrumen yang digunakan 
adalah Skala Kompetensi Multikultural

Tabel 1 Tahapan Penelitian
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Proses penelitian dilaksanakan di Asmara Paguyuban Ikatan Pelajar Mahasiswa – Maluku 
Utara di Kota Malang (IPMA-MUM) dengan melibatkan 115 mahasiswa luar Jawa pada jenjang 
pendidikan semester tiga dengan rincian: 82 mahasiswa luar Jawa yang tergabung dalam Ikatan 
Pelajar Mahasiswa – Maluku Utara di Kota Malang (IPMA-MUM) dan 33 mahasiswa luar Jawa yang 
tergabung dalam Forum Komunikasi Mahasiswa Tidore – Malang (FKMT-Malang). Teknik pemilihan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Penetapan subjek penelitian didasarkan pada 
hasil studi pendahuluan yang menemukan bahwa mahasiswa luar Jawa yang teridentifikasi memiliki 
ciri atau karakteristik kompetensi multikultural rendah yang meliputi: membatasi pergaulan hanya 
dengan teman-teman yang berasal dari daerah yang sama; adanya stereotip kepada kelompok budaya 
lain; mengalami hambatan dalam beradaptasi dengan lingkungan budaya baru (budaya Jawa); dan 
mengalami hambatan dalam berkomunikasi dengan teman yang berbeda budaya. Adapun tiga 
kriteria interpretasi hasil dari perhitungan skala kompetensi multikultural yaitu: (1) Tinggi dengan 
rentang skor 213–315; (2) Sedang dengan rentang skor 147–230; dan (3) Rendah dengan rentang 
skor 63–146.

Setelah melalui proses pengukuran awal menggunakan Skala Kompetensi Multikultural yang 
disebar kepada populasi penelitian, teridentifikasi 20 mahasiswa luar Jawa yang memiliki tingkat 
kompetensi multikultural rendah dan ditetapkan sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian 
selanjutnya dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu sepuluh subjek pada kelompok eksperimen 
dan sepuluh subjek pada kelompok kontrol. Sebelum pelaksanaan kegiatan eksperimen, tahapan 
penelitian dilakukan dengan melakukan uji beda untuk menentukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kompetensi multikultural yang dimiliki oleh subjek dalam kedua kelompok. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test dengan bantuan program SPSS 
IBM Statistics 16.0 untuk mengukur perbedaan nilai sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberi 
perlakuan. Sebelum melalui proses analisis Mann-Whitney U Test, proses analisis terlebih dahulu 
dilakukan dengan Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur perbedaan nilai sebelum (pretest) 
diberikan perlakuan dan sesudah (pretest) diberikan perlakuan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Data yang bersifat kualitatif berkenaan dengan kemampuan siswa dalam merespon 
melalui argumentasi yang tepat dijadikan sebagai data pendukung untuk menentukan memperkuat 
peningkatan kompetensi multikultural dari subjek penelitian, hal ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran secara komprehensif dalam setiap aspek yang dinilai.

HASIL 

Deskripsi Data Hasil Pretest 
Pretest dilakukan dengan menggunakan Skala Kompetensi Multikultural untuk menilai kondisi 

aktual dari tingkat kompetensi multikultural subjek penelitian sebelum diberi perlakuan. Rerata 
skor konversi kelompok eksperimen 142,2 dan rerata konversi kelompok kontrol dengan skor 143,3 
dengan kategori rendah. 

Proses penjaringan subjek penelitian dari populasi pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa populasi penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebagian besar memiliki tingkat kompetensi multikultural dalam kategori sedang yaitu 56 (68,29%) 
pada kelompok eksperimen dan 18 (54,54%) pada kelompok kontrol. 

Subjek penelitian yang dipilih lebih difokuskan pada populasi penelitian yang memiliki tingkat 
kompetensi multikultural berada pada kategori rendah yaitu 16 (19,51%) pada kelompok eksperimen 
dan sepuluh (30,30%) kelompok kontrol, hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa 
teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Selain itu, subjek penelitian yang 
berada pada kategori rendah diasumsikan memiliki kompetensi multikultural yang rendah dalam 
seluruh komponennya. Komponen tersebut terdiri dari: kesadaran; pengetahuan; dan keterampilan 
multikultural. Pemaparan data dari persentase penjaringan subjek penelitian secara lengkap disajikan 
pada tabel 2.
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah Populasi Persentase Kategori Jumlah Populasi Persentase Kategori

10 (12,19%) Tinggi 5 (15,51%) Tinggi
82 56 (68,29%) Sedang 33 18 (54,54%) Sedang

16 (19,51%) Rendah 10 (30,30%) Rendah

Tabel 2 Persentase Penjaringan Subjek Penelitian

Deskripsi Peningkatan Kompetensi Multikultural Selama Perlakuan
Peningkatan kompetensi multikultural terlihat secara empiris berdasarkan hasil mendeskripsikan 

peningkatan kompetensi multikultural dalam tiga komponen yang meliputi: kesadaran multikultural; 
pengetahuan multikultural; dan keterampilan multikultural dalam perspektif budaya asal subjek 
penelitian dan juga budaya Jawa.

Kesadaran Terhadap Budaya Asal
Pada tahap ini trainer memfasilitasi subjek penelitian untuk merefleksikan kembali hasil 

pengamatan yang telah dilakukan oleh subjek penelitian (reflective observation) terhadap pola 
interaksi budaya terutama dalam latar budaya asal (concrete experience). Pada awal kegiatan, 
subjek penelitian diberikan penjelasan singkat mengenai cara mengenal budaya Nusantara. Setelah 
itu, subjek penelitian diajak untuk melakukan cultural self-reflections atau menggali pengalaman 
dalam budaya asal yang berkaitan dengan keunikan budaya yang dimiliki dalam konteks gaya/
cara berkomunikasi dalam budaya asal; penggunaan bahasa daerah dalam budaya asal; pengaruh 
mitos (sejarah budaya asal); orientasi nilai budaya asal; norma yang berlaku dalam budaya asal dan 
simbol-simbol budaya asal. 

Dalam pertemuan ini, subjek penelitian sangat antusias dan memberikan perhatian secara penuh, 
beberapa subjek penelitian pada awalnya tidak mampu mendeskripsikan secara tepat keunikan 
karakteristik budaya asal yang dimiliki, sehingga asumsi awal yang dapat diberikan adalah sebagian 
besar subjek penelitian memiliki kesadaran multikultural yang rendah terhadap karakteristik budaya 
asal. 

Setelah memanfaatkan dinamika dalam diskusi kelompok, sebagian besar subjek penelitian 
mulai mampu menyadari karakteristik budaya asal yang dimiliki. Setelah mendapat stimulasi dari 
trainer dengan mengajukan beberapa pertanyaan evokatif, beberapa subjek penelitian yang pada 
awalnya belum secara optimal mampu memaknai faktor-faktor yang memengaruhi keunikan budaya 
asalnya, mampu mendeskripsikan pemaknaan yang diperoleh terhadap keunikan budaya asal yang 
dimiliki. Secara umum, sebagian besar subjek penelitian memaknai bahwa keunikan budaya dimiliki 
oleh setiap orang walaupun dalam wilayah geografis yang sama. 

Mengetahui Karakteristik Budaya Asal 
Tujuan utama dalam tahap ini adalah meningkatkan pengetahuan subjek penelitian terhadap 

karakteristik budaya asal yang meliputi: gaya/cara berkomunikasi dalam budaya asal; penggunaan 
bahasa daerah dalam budaya asal; pengaruh mitos (sejarah budaya asal); orientasi nilai budaya 
asal; norma yang berlaku dalam budaya asal dan simbol-simbol budaya asal. Langkah-langkah 
peningkatan pengetahuan subjek penelitian terhadap kerakteristik budaya asal dilakukan melalui 
tahap abstract conceptualization. Pada tahap abstract conceptualization, subjek penelitian difasilitasi 
untuk mendefinisikan secara konseptual karakteristik budaya asal yang dimiliki berdasarkan hasil 
pengalaman dan pengamatan yang telah dilakukan pada tahap reflective observation dan concrete 
experience.

Hasil yang diperoleh adalah sebagian besar subjek penelitian tidak mampu mendeksripsikan 
faktor-faktor penyebab perilaku berbasis budaya dapat terjadi, hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 
rutinitas membaca dan mengkaji tentang budaya asal. Walaupun demikian, dengan memanfaatkan 
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kesamaan karakteristik subjek penelitian yang berasal dari latar belakang geografis yang sama dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh beberapa subjek penelitian, maka sebagian subjek penelitian dapat 
mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki tentang karakteristik budaya asalnya.

Terampil Berkomunikasi dalam Budaya Jawa
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi multikultural subjek pene-

litian dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang 
sama dengan memerhatikan beberapa hal penting, yaitu kesesuaian gaya komunikasi yang digunakan 
dalam konteks budaya asal dan mampu membina hubungan empatik serta memberikan umpan balik 
secara akurat. 

Berdasarkan laporan dari subjek penelitian setelah melakukan praktik komunikasi dengan 
teman-teman dari budaya asal diluar latar kegiatan pelatihan, secara umum subjek penelitian tidak 
menghadapi kendala berarti dalam berkomunikasi dengan menerapkan gaya komunikasi yang sesuai 
dengan budaya asalnya dan juga mampu memberikan umpan balik dalam berkomunikasi, namun 
belum dapat membina hubungan empatik secara baik karena subjek penelitian belum mampu secara 
merespon secara akurat perasaan yang dimiliki oleh lawan bicara. 

Menyadari Karakteristik Budaya Jawa 
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran subjek penelitian sebagai mahasiswa luar 

Jawa untuk menyadari karakteristik budaya Jawa yang meliputi: kesadaran terhadap gaya/cara 
berkomunikasi; penggunaan bahasa daerah; pengaruh mitos (sejarah budaya); orientasi nilai; norma 
yang berlaku; dan simbol-simbol budaya dalam perspektif budaya Jawa. Menyadari karakteristik 
budaya Jawa melibatkan dua tahapan dalam model experiential yaitu concrete experience 
dan reflective observation. Pada tahap concrete experience, subjek penelitian diarahkan untuk 
memperoleh pengalaman beda budaya dengan mengingat atau menceritakan kembali pengalaman 
beda budaya yang dialami secara konkrit dengan melibatkan proses penginderaan dan keterlibatan 
secara langsung dalam sebuah peristiwa yang terjadi. Pada tahap reflective observation, subjek 
penelitian mendeskripsikan kembali pengalaman yang dialami atau diamati dalam berinteraksi 
dengan masyarakat Jawa dan memberikan penilaian terhadap apa yang diamati tersebut. Subjek 
penelitian juga diharapkan mampu meniru perilaku tertentu dari budaya Jawa dan menilai seberapa 
efektif perilaku tersebut diterapkan. 

Subjek penelitian pada awalnya mendeskripsikan bahwa mengalami beberapa pengalaman beda 
budaya yang menghambat komunikasi dengan teman-teman mahasiswa Jawa karena keterbatasan 
dalam mengenal dan mengidentifikasi perbedaan aspek-aspek antara budaya asalnya dan budaya 
Jawa. Setelah melalui tahapan diskusi untuk membahas pengamatan reflektif terhadap perbedaan 
pola perilaku budaya Jawa yang berbeda dengan budaya asal, subjek penelitian mampu mengenali 
dan menjelaskan letak perbedaannya. Perbedaan tersebut meliputi gaya/cara berkomunikasi; 
penggunaan bahasa daerah; pengaruh mitos (sejarah budaya); orientasi nilai; norma yang berlaku; 
dan simbol-simbol budaya dalam perspektif budaya Jawa. Kesadaran subjek penelitian terhadap 
keunikan budaya Jawa semakin diperkuat dengan menghadirkan pemateri yang membahas informasi 
tentang karakteristik budaya Jawa di Kota Malang.

Mengetahui Karakteristik Budaya Jawa
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan subjek penelitian tentang karateristik 

budaya Jawa yang meliputi: pengetahuan tentang gaya/cara berkomunikasi dalam budaya asal; 
penggunaan bahasa daerah dalam budaya Jawa; pengaruh mitos (sejarah budaya Jawa); orientasi 
nilai budaya Jawa; norma yang berlaku dalam budaya Jawa; dan simbol-simbol budaya Jawa. Dalam 
tahap ini ditekankan pada tahap abstract conceptualization. Subjek penelitian difasilitasi untuk 
mendefinisikan kembali karakteristik budaya Jawa dengan membandingkan pengetahuan yang 
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dimiliki sebelumnya dan pengetahuan saat ini tentang budaya Jawa. Hasil yang diperoleh adalah 
subjek penelitian mampu mendeskripsikan pengetahuan yang dimiliki berkaitan dengan faktor 
penyebab sebuah perilaku dalam budaya Jawa. 

Terampil Berkomunikasi dalam Budaya Jawa
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi subjek penelitian dalam 

konteks budaya Jawa yang meliputi keterampilan dalam: menerapkan gaya komunikasi yang sesuai 
dengan budaya Jawa; mampu membina hubungan empatik, dan mampu memberikan umpan balik 
secara akurat. Dalam tahap ini ditekankan pada tahap active experimentation. Pada tahap ini subjek 
penelitian diarahkan untuk menyaksikan video yang menampilkan proses komunikasi dalam budaya 
Jawa dan membandingkannya dengan hasil pengamatan atau pengalaman yang dilakukan oleh subjek 
penelitian berkaitan dengan pola komunikasi dalam budaya Jawa. Melalui hasil menyaksikan video 
dan hasil pengamatan yang dilakukan, subjek penelitian berhasil merumuskan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam berkomunikasi dengan orang Jawa. Selanjutnya, subjek penelitian melakukan 
simulation exercise untuk mempraktikkan langkah-langkah yang telah dirumuskan dan didampingi 
oleh representasi orang Jawa untuk mengoreksi jika terdapat pola interaksi yang kurang tepat. 
Hasil yang diperoleh adalah subjek penelitian telah mampu menerapkan beberapa keterampilan 
komunikasi yang tepat berkaitan dengan gesture yang ditunjukkan dalam berkomunikasi, ungkapan 
atau perkataan yang digunakan dapat meningkatkan kedekatan dengan orang Jawa, dan perilaku-
perilaku tertentu yang tidak diperbolehkan ketika berkomunikasi.

Deskripsi Analisis Data Statistik Setelah Diberikan Perlakuan
Setelah diberi perlakuan, dilakukan pengukuran kembali untuk mengukur peningkatan skor 

kompetensi multikultural kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan 
analisis Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis Wilcoxon Signed Rank Test kemudian digunakan 
untuk menguji hipotesis. 

Skor rata-rata kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol. Sebelum diberi perlakuan (pretest) skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 
142,6, setelah diberikan perlakuan (posttest) skor rata-rata menjadi 234,1. Pada kelompok kontrol 
nilai rata-rata yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebesar 143,3 dan sesudah 
diberikan perlakuan (posttest) meningkat menjadi 164,3. Lebih besarnya nilai rata-rata kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok kontrol menunjukkan bahwa model 
experiential learning efektif untuk meningkatkan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa. 

Pada kelompok kontrol terdapat satu subjek penelitian yang tidak mengalami peningkatan 
kompetensi multikultural secara signifikan. Walaupun demikian, perlakuan yang diberikan pada 
kelompok kontrol menunjukkan peningkatan signifikan berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,008 ≤ taraf nyata (α/2=0,05). Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon Signed Rank Test pada 
kelompok eksperimen, semua subjek penelitian mengalami peningkatan kompetensi multikultural 
secara signifikan dan dapat diketahui bahwa skor kompetensi multikultural kelompok eksperimen 
meningkat.

Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan analisis Mann-Whitney U Test menunjukkan 
bahwa nilai uji Z sebesar -3,780 dan angka Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari taraf nyata (α/2=0,05), maka dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan skor posttest yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dimana skor kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan skor kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann-Whitney U Test yang telah 
dipaparkan, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan skor kompetensi multikultural yang 
signifikan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada kelompok eksperimen dibandingkan sebelum 
diberikan perlakuan (pretest), dimana skor kelompok eksperimen lebih besar secara signifikan 
dibandingkan skor kelompok kontrol.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik menggunakan analisis Mann Whitney U Test, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan skor kelompok kontrol. Selain itu, rerata skor kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa 
pada kelompok eksperimen yang menerima perlakuan berupa pelatihan kompetensi multikultural 
menggunakan model experiential learning lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang 
menerima perlakuan berupa program peningkatan kompetensi multikultural. 

Peningkatan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa pada kelompok eksperimen tidak 
dapat dipisahkan dari pengaruh penerapan model experiential learning dalam proses penelitian. 
Keefektifan model experiential learning dalam meningkatkan kompetensi multikultural sebelumnya 
telah dibuktikan melalui beberapa penelitian lain yang menunjukkan bahwa teknik experiential 
learning sangat tepat untuk mengembangkan kompetensi budaya (cultural competency)(Arthur & 
Achenbach, 2002; Green, 1995; Weaver, 1998). Model experiential learning juga dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dari individu (peserta didik) untuk mengembangkan kesadaran terhadap perasaan; 
keyakinan; opini; dan sikap yang dimiliki kepada orang lain, kesadaran individu dapat membantu 
meningkatkan hubungan interpersonal antar-kelompok yang berbeda budaya secara positif (Denise 
& Harris, 1989; Mok, 1999; Weaver, 1998).

Keefektifan model experiential learning dapat diperkuat dengan mengintegrasikan beberapa 
jenis kegiatan atau aktivitas yang sesuai dengan tujuan dari model experiential learning, yaitu 
proses pembelajaran yang menekankan pada konstruksi pengalaman sebagai hasil belajar individu. 
Pedersen (2000) juga mengintegrasikan beberapa teknik pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
menstimulasi kesadaran multikultural individu, misalnya: field trip (kunjungan lapangan) pada 
budaya lain yang berada dalam komunitas masyarakat tertentu; menggali critical incidents (insiden 
atau kejadian penting) tentang masalah yang terjadi dalam konteks lintas budaya; mengamati 
pengalaman secara kultural yang dimiliki oleh orang-orang yang berbeda budaya; dan berdiskusi 
dengan narasumber (seseorang yang memiliki pemahaman memadai tentang budaya tertentu) dari 
kelompok masyarakat yang berbeda budaya. Aktivitas dalam setiap tahapan model experiential 
learning tidak selalu bersifat permanen melainkan dapat disesuaikan dengan tujuan penelitian yang 
akan dicapai dan karakteristik dalam setiap tahapan model experiential learning yang membentuk 
sebuah siklus.

Keunggulan dari model experiential learning tidak hanya menekankan pada aspek kesadaran 
multikultural semata, namun juga mampu meningkatkan aspek: pengetahuan (Karpudewan & 
Mohd Ali Khan, 2017); komunikasi (Barron, Khosa, & Jones-Bitton, 2017; Dernova, 2015); dan 
keterampilan (B. S. K. Kim & Lyons, 2003) sebagai bagian integral dari kompetensi multikultural. 
Hal ini dibuktikan dari beberapa hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa model experiential 
learning efektif untuk meningkatkan kompetensi kultural individu tidak hanya dalam konteks 
keterampilan multikultural namun dalam bidang pribadi-sosial lainnya (Sperandio, Grudzinski-
Hall, & Stewart-Gambino, 2010). 

Meningkatnya kompetensi multikultural subjek penelitian dalam komponen kesadaran; 
pengetahuan; dan keterampilan multikultural berdasarkan hasil pengamatan selama proses perlakuan 
dengan menerapkan model experiential learning telah berimplikasi pada peningkatan kemampuan 
adaptasi subjek penelitian yang berasal dari budaya berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa telah 
terjadi proses autoplastis, yaitu kemampuan individu untuk mengadaptasi dirinya sesuai dengan 
lingkungan budaya di sekitarnya ketika menghadapi situasi yang sulit atau perbedaan budaya. 

Meningkatnya kompetensi multikultural juga mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial 
di antara individu yang berbeda budaya. Tingkatan individu mencapai proses akulturasi tidak dapat 
lepas dari proses komunikasi secara langsung (proses interaksi) dengan orang lain yang berbeda 
budaya (Berry, 1999). Hal ini sangat relevan dengan tahapan dalam perlakuan yang diberikan untuk 
mempersiapkan subjek penelitian mampu berinteraksi dengan orang-orang dari budaya Jawa. Hal 
sama juga diperoleh dari penelitian lain (Y. Y. Kim, 2001; Repke & Benet-Martínez, 2018), yang 
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menunjukkan bahwa proses asimilasi dan akulturasi budaya sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
individu dalam mengubah dan meningkatkan level kompetensi komunikasi dengan budaya setempat 
(host culture) dan mengembangkan integrasi sosial (social integration) dengan masyarakat setempat 
(host society). Hasil penelitian yang dipaparkan tersebut semakin menegaskan bahwa penerapan 
model experiential learning yang menekankan pada pola interaksi secara langsung antara mahasiswa 
luar Jawa dengan masyarakat Jawa menjadi faktor kunci yang memengaruhi peningkatan kompetensi 
multikultural mahasiswa luar Jawa di Kota Malang. 

Keefektifan model experiential learning juga didukung dengan jenis kelompok yang digunakan, 
yaitu kelompok psikoedukasi yang menekankan pada fungsi pencegahan dan pengembangan dalam 
bidang pribadi-sosial. Penelitian yang berkaitan dengan penerapan kelompok psikoedukasi maupun 
karakteristik kelompok yang serupa dengan kelompok psikoedukasi juga dilakukan (LeBeauf, 
Smaby, & Maddux, 2009). Penelitian tentang adaptasi keterampilan konseling untuk konseli 
multikultural menggunakan Skilled Counseling Training Model juga menerapkan serangkaian 
kegiatan dalam kelompok yang terdiri dari: modeling (pemodelan); mastery (pengusaan terhadap 
suatu keterampilan); persuasion (persuasi); arousal (semangat); dan supervisory feedback (umpan 
balik yang tersupervisi) dipandang efektif untuk meningkatkan keterampilan konselor dalam 
berinteraksi dengan konseli yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam. Selain itu, 
kelompok kecil (small group) dalam model pelatihan Racial-cultural Counseling Competency juga 
dapat digunakan untuk meningkatkan self-exploration (eksplorasi diri) calon konselor (Carter, 2001).

Melalui dinamika kelompok, subjek penelitian dapat mengamati perilaku anggota kelompok 
lain; mengutarakan pandangan yang dimiliki; dan memperoleh pemahaman baru melalui proses 
berdiskusi dengan anggota kelompok lain dalam membahas topik yang menjadi fokus pembahasan 
kelompok. Selain itu, proses belajar dapat berlangsung secara simultan dan saling melengkapi di 
antara anggota kelompok. Melalui kelompok psikoedukasi, setiap subjek penelitian dapat belajar 
dengan mendayagunakan dinamika positif yang terjadi dalam kelompok dan membagi pengalaman 
serta keterampilan yang dimiliki, dan mampu meningkatkan kohesivitas antara anggota kelompok 
(Corey, Corey, & Corey, 2013). 

Rendahnya kompetensi multikultural memiliki beberapa dampak buruk, seperti adanya 
prasangka kepada orang lain yang berbeda budaya dan membentuk inklusivitas dalam kelompok 
ikatan primordial tertentu. Oleh sebab itu, ketika seorang individu memiliki kompetensi multikultural 
yang tinggi, mereka akan mampu mereduksi prasangka kepada kelompok yang berbeda budaya dan 
lebih terbuka untuk bergaul dengan orang-orang yang berbeda budaya.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, model experiential learning efektif untuk 

meningkatkan kompetensi multikultural mahasiswa luar Jawa di Kota Malang. Mahasiswa luar 
Jawa sebagai subjek penelitian mengalami peningkatan kesadaran dan pengetahuan multikultural 
yang berkaitan dengan: gaya atau cara komunikasi; bahasa; mitos (sejarah budaya); norma; orientasi 
nilai; dan simbol budaya dalam konteks budaya asal dan budaya Jawa. Kemampuan komunikasi 
subjek dengan individu atau kelompok dari budaya asalnya maupun budaya Jawa juga meningkat, 
hal ini ditunjukkan lewat ketepatan dan keakuratan dalam menginisiasi pembicaraan; mampu 
membina hubungan empatik; dan mampu secara efektif memberikan umpan balik (feedback) dalam 
percakapan. Terkait hasil penelitian, konselor pendidikan pada jenjang perguruan tinggi disarankan 
merancang program layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk memfasilitasi 
mahasiswa pada jenjang semester awal dalam beradaptasi dengan lingkungan budaya yang baru. 
Konselor pada jenjang perguruan tinggi dalam menerapkan model experiential learning perlu 
memperkuat kesadaran dan pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa tentang budaya masyarakat 
setempat dengan cara mendatangi secara langsung komunitas budaya masyarakat tersebut sehingga 
pengalaman yang diperoleh lebih bersifat kontekstual dan faktual. Peneliti selanjutnya diharapkan 
mampu mengukur atau menilai secara akurat perubahan persepsi mahasiswa dalam memandang 
perbedaan budaya. 
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Abstract: The purpose of this study was to identify the differences in self-regulated learning 
of male and female students in Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah in Yogyakarta, 
Special Region of Yogyakarta, Indonesia. This quantitative study using comparative method 
involving 414 students consisting of 226 male students and 188 female students as sample. 
The sample selection used Stratified Random Sampling technique. The instrument was the 
Self-regulated Learning Scale. To identify the differences in self-regulated learning of male 
and female students, Independent Sample Test were used. The results showed that there 
were significant differences between self-regulated learning of male and female students at 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah in Yogyakarta. And, self-regulated learning of 
female student was higher than male students. The particular study recommended the need 
for counseling services to improve student self-regulated learning.

Keywords: comparison; self-regulated learning; vocational high school

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan self-regulated 
learning siswa laki-laki dan perempuan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Penelitian 
kuantitatif menggunakan metode komparatif ini melibatkan 414 siswa yang terdiri dari 226 
siswa laki-laki dan 188 siswa perempuan sebagai sampel. Pemilihan sampel menggunakan 
teknik Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah Skala Self-regulated 
Learning. Analisis Independent Sample Test digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
self-regulated learning siswa laki-laki dan perempuan. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara self-regulated learning siswa laki-laki dan siswa perempuan 
di SMK Muhammadiyah Yogyakarta, dimana self-regulated learning siswa perempuan lebih 
tinggi. Penelitian ini merekomendasikan perlu adanya layanan konseling untuk meningkatkan 
self-regulated learning siswa.

Kata kunci: komparasi; self-regulated learning; SMK

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator utama keberhasilan siswa dalam menjalani proses 
belajar di sekolah. Oleh sebab itu, berbagai upaya harus dilakukan untuk mendukung tercapainya 
keberhasilan siswa dalam proses belajar di sekolah (Palmer, Davis, & Maramba, 2010; Palmer, 
Davis, & Thompson, 2010). Secara khusus, salah satu unsur yang dapat mendukung keberhasilan 
siswa dalam menjalani proses pembelajaran di sekolah adalah motivasi intrinsik untuk belajar 
(Alhadi & Saputra, 2017; Fan & Williams, 2010; Froiland dkk., 2012; Logan, Medford, & Hughes, 
2011; Niehaus, Rudasill, & Adelson, 2012; Walker, Greene, & Mansell, 2006). Motivasi intrinsik 
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yang rendah, akan memicu rendahnya keberhasilan siswa dalam menjalani proses belajar di sekolah. 
Sebaliknya, motivasi intrinsik yang tinggi, akan memicu siswa untuk mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran di sekolah.

Berbagai masalah muncul di sekolah terkait dengan permasalahan belajar. Salah satu masalah 
yang sering muncul adalah penundaan mengerjakan tugas atau sering disebut dengan prokrastinasi 
akademik. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa terdapat sebesar 17,2% pelajar Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di kota Yogyakarta yang mengalami prokrastinasi tinggi, 77,1% mengalami 
prokrastinasi sedang, dan 5,7% mengalami prokrastinasi rendah (Munawaroh, Alhadi, & Saputra, 
2017). Siswa yang sering melakukan penundaan mengerjakan tugas akan cenderung memiliki tingkat 
kemandirian belajar atau yang sering disebut self-regulated learning rendah (Corkin, Shirley, & 
Lindt, 2011; Rakes & Dunn, 2010; Wäschle dkk., 2014). 

Kesadaran akan pentingnya keterampilan self-regulated learning perlu dimiliki oleh setiap siswa, 
termasuk siswa SMK. Kesadaran siswa akan pentingnya self-regulated learning akan memacu siswa 
mengatur dirinya menampilkan kegiatan belajar yang maksimal dan akan menghindarkan siswa dari 
penurunan pencapaian prestasi belajar (Azevedo dkk., 2010; Efklides, 2011; Zimmerman, 2013). 
Assessment tentang keterampilan self-regulated learning siswa SMK dapat membantu mereka 
menyadari tingkat self-regulated learning yang mereka miliki (Clark, 2012; Lindner & Harris, 1993) 
dan hal tersebut dapat membantu mereka mengembangan keterampilan self-regulated learning. 

Permasalahan tentang self-regulated learning masih menjadi pekerjaan rumah bagi berbagai 
pihak, termasuk guru bimbingan dan konseling atau konselor sekolah. Upaya positif sering 
diabaikan oleh mahasiswa, sehingga proses belajar yang dilakukan oleh mahasiswa tidak maksimal. 
Jika permasalahan ini tidak segera diselesaikan, siswa akan mengalami dampak negatif. Sering pula 
siswa tidak menyadari bahwa mereka kurang memiliki keterampilan self-regulated learning. Hal ini 
menjadikan konselor sekolah memerlukan upaya yang lebih untuk merancang strategi membangun 
dan mengembangkan self-regulated learning siswa. 

Jenis kelamin dapat menjadi salah satu komponen yang turut menjadi penentu tingkat self-
regulated learning (Virtanen & Nevgi, 2010; Zimmerman & Martinez-Pons, 1990). Siswa laki-laki 
dan perempuan kemungkinan memiliki kecenderungan kemampuan self-regulated learning yang 
berbeda. Secara lebih spesifik penelitian ini akan mengidentifikasi perbedaan self-regulated learning 
siswa laki-laki dan perempuan pada tingkat SMK. Self-regulated learning siswa diukur dengan 
menggunakan Skala Self-regulated Learning yang terdiri dari 43 butir pernyataan dan memiliki 
reliabilitas tinggi (Alhadi, Saputra, & Supriyanto, 2018). Lokasi penelitian di sekolah tingkat SMK 
menjadi salah satu pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dipilihnya latar SMK sebagai 
lokasi penelitian karena perbedaan budaya sekolah antara SMK dengan Sekolah Menengah Atas 
(SMA), yang mana orientasi siswa SMK setelah lulus adalah bekerja. Kondisi ini menuntut siswa 
untuk memiliki kemampuan pengaturan diri dalam belajar yang mengarah pada pencapaian prestasi 
belajar yang maksimal, sehingga akan menunjang kesuksesan dan kematangan karier mereka ketika 
terjun ke dunia kerja (Aji, 2010; Juwitaningrum, 2013; Lestari & Siswanto, 2015). Lebih jauh lagi, 
siswa SMK perlu berpikir lebih rasional untuk memiliki kejelasan arah karier (Jarkawi, Ridhani, & 
Susanto, 2017).

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat self-regulated learning yang 
signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan pada SMK Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. 
Hipotesis tersebut diuji melalui proses penelitian komparatif untuk mengidentifikasi perbedaannya. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan para praktisi pendidikan di lapangan dalam 
upaya mengembangkan self-regulated learning siswa dengan mempertimbangkan jenis kelamin 
siswa. Ketepatan dan keakuratan praktisi dalam menyusun program kerja bimbingan dan konseling 
memberikan efek nyata terhadap perubahan tingkat self-regulated learning yang dimiliki oleh siswa 
SMK.
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METODE
Rancangan penelitian ini adalah komparatif. Penelitian komparatif memiliki sifat 

membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat-sifat dan fakta-fakta objek yang 
diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran yang telah dibuat. Penelitian komparatif digunakan 
untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dalam suatu variabel tertentu, yang dalam hal 
ini adalah self-regulated learning siswa SMK berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Penelitian 
komparatif digambarkan pada gambar 1.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian komparatif, dengan sampel 414 siswa SMK 
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Sampel terdiri 
dari 226 siswa SMK berjenis kelamin laki-laki dan 188 siswa SMK berjenis kelamin perempuan. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah stratified random sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah Skala Self-regulated Learning yang terdiri dari 43 butir pernyataan yang telah diuji 
validitasnya dan telah dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji reliabilitasnya menunjukkan koefisien 
0,880 dan dinyatakan dalam kategori reliabilitas tinggi. Analisis data untuk mengidentifikasi 
perbedaan self-regulated learning siswa laki-laki dan perempuan menggunakan rumus Independent 
Samples Test dengan bantuan program SPSS for Windows Release 20.

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dijabarkan dalam lima tahapan. Pertama yang 
dilakukan adalah menentukan masalah yang diteliti. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah variabel self-regulated learning. Kedua, menentukan kelompok yang memiliki karakteristik 
yang diteliti. Kelompok yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 
di Kota Yogyakarta berjenis kelamin laki-laki yang jumlah sampelnya terdiri dari 226. Ketiga, 
menentukan kelompok pembanding. Kelompok pembanding dalam penelitian ini adalah siswa SMK 
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta berjenis kelamin perempuan yang jumlah sampelnya adalah 
188 siswa. Keempat, melakukan pengumpulan data. Data dikumpulkan dengan menggunakan Skala 
Self-regulated Learning. Kelima, melakukan analisis data. Data yang telah terkumpul dianalisis 
menggunakan rumus Independent Samples Test.

Gambar 1 Rancangan Penelitian Komparatif

HASIL
Pengolahan data Independent Samples Test menggunakan bantuan software SPSS versi 20. 

Analisis ini dipilih untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan self-regulated learning siswa ditinjau 
dari jenis kelamin. Hasil uji beda self-regulated learning ditinjau dari jenis kelamin disajikan pada 
tabel 1.

Pada tabel 1 dan 2, F yang diperoleh ialah 8,517 dengan signifikansi 0,504 yang berarti lebih besar 
dari 0,05 (0,504 > 0,05) hal ini berarti varian kelompok populasi adalah homogen. Dengan demikian 
persyaratan homogenitas untuk analisis komparasi terpenuhi. Selanjutnya, dari hasil analisis data 
diperoleh koefisien t hitung sebesar -5,828 dengan probabilitas 0,000 apabila dibandingkan dengan 
0,05 maka nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan self-regulated 
learning siswa ditinjau dari jenis kelamin. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan self-regulated learning yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat self-regulated learning siswa perempuan lebih 
tinggi daripada siswa laki-laki. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai mean tingkat self-regulated 
learning siswa perempuan sebesar 129,1596 sedangkan tingkat self-regulated learning siswa laki-
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laki sebesar 120,3717. Mean tingkat self-regulated learning siswa perempuan lebih besar daripada 
tingkat self-regulated learning siswa laki-laki. Pada bagian selanjutnya akan dibahas secara 
komprehensif hasil dari penelitian ini, melibatkan diskusi dengan hasil penelitian terdahulu dan 
konfirmasi teori.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan self-regulated learning antara siswa laki-

laki dan perempuan di SMK Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Indonesia. Jika ditilik dari nilai rata-rata, tingkat self-regulated learning siswa perempuan SMK 
Muhammadiyah di Kota lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat self-regulated learning siswa 
laki-laki. Siswa yang memiliki tingkat self-regulated learning tinggi, memiliki peluang yang lebih 
besar untuk mencapai prestasi akademik yang diinginkan daripada siswa yang memiliki tingkat self-
regulated learning yang rendah (Broadbent & Poon, 2015; Kitsantas, Steen, & Huie, 2017). Hal ini 
disebabkan karena mereka memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya untuk tetap belajar secara 
mandiri walaupun tidak dikondisikan oleh guru. Kebiasaan ini yang akan dapat memicu siswa untuk 
selalu siap dengan berbagai pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Siswa perempuan 
cenderung melaporkan penggunaan latihan, organisasi, metakognisi, keterampilan manajemen 
waktu, elaborasi, dan usaha yang lebih baik daripada siswa laki-laki (Bidjerano, 2005). Kemampuan 
mengorganisasikan diri sendiri dengan kondisi yang ada dilingkungannya menjadi alat kuat bagi 
siswa untuk mengalami proses pembelajaran yang maksimal.

Penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat 
self-regulated learning siswa laki-laki dan perempuan (Bembenutty, 2007). Bahkan terdapat temuan 
penelitian yang menyimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki kecenderungan untuk fokus pada 
tujuan kinerja pembelajaran serta menggunakan strategi pembelajaran yang lebih mudah seperti 
hafalan jika dibandingkan dengan siswa perempuan (Niemivirta, 1997). Salah satu indikator nyata 
yang dapat menjadi bukti bahwa siswa perempuan memiliki tingkat self-regulated learning yang lebih 
tinggi daripada siswa laki-laki adalah lebih tingginya prestasi akademik siswa perempuan daripada 

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Tingkat Self-
regulated Learning

Laki-laki 226 120,3717 16,79190 1,11698
Perempuan 188 129,1596 13,22193 0,96431

Tabel 1 Output Group Statistics menggunakan SPSS

Levene’s Test 
for Equality 
of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. T Df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Differ
ence

Std. 
Error 
Differ
ence

95% Confidence 
Interval of the 

Difference

Lower Upper

Tingkat 
Self-
regu
lated 
Learn
ing

Equal 
variances 
assumed

0,517 0,504 -5,828 412 0,000 -8,78789 1,50785 -11,75192 -5,82386

Equal 
variances 
not 
assumed

-5,955 410,806 0,000 -8,78789 1,47565 -11,68866 -5,88713

Tabel 2 Output Independent Samples Test menggunakan SPSS
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laki-laki ketika berada di sekolah. Salah satu penelitian juga mendukung pernyataan tersebut yang 
menyimpulkan bahwa pencapaian prestasi akademik siswa perempuan ketika di sekolah memiliki 
kecenderungan lebih baik daripada siswa laki-laki (Ray, Garavalia, & Gredler, 2003).

Self-regulated learning yang dimiliki oleh siswa dipengaruhi oleh situasi yang ada pada 
lingkungan siswa dan juga tidak terlepas dari dukungan sosial yang diberikan kepada mereka 
(Rachmah, 2015). Lingkungan yang tercipta pada siswa perempuan memberikan kesempatan pada 
mereka untuk saling memberikan penguatan dan perhatian terhadap berkembangnya tingkat self-
regulated learning, sehingga kondisi lingkungan tersebut semakin menguatkan untuk meningkatkan 
self-regulated learning. 

Siswa laki-laki memiliki keterikatan kuat dengan teman sebayanya, namun keterikatan tersebut 
justru memberikan dampak buruk, yang salah satu dampaknya adalah menurunnya kualitas self-
regulated learning yang mereka miliki. Ilustrasi tersebut seperti halnya penelitian lain yang me-
nunjukkan bahwa self-regulated learning siswa dan konformitas teman sebaya berpengaruh pada 
prokrastinasi akademik (Safa’ati, 2017). Tinggi atau rendahnya prokrastinasi akademik itu sendiri 
menjadi salah satu prediktor baik atau buruknya keterampilan self-regulated learning yang dimiliki 
oleh siswa (Balkis & Duru, 2016; Hong et al., 2015). Semakin tinggi prokrastinasi akademik, maka 
semakin rendah tingkat self-regulated learning. Sebaliknya, semakin rendah prokrastinasi akademik, 
maka semakin tinggi tingkat self-regulated learning siswa.

Beberapa penelitian lain justru menunjukkan hasil yang berkebalikan dengan temuan penelitian 
ini. Salah satu penelitian menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa laki-
laki dan perempuan terhadap tingkat self-regulated learning dan motivasi siswa untuk berprestasi 
(Yukselturk & Bulut, 2009). Perbedaan kedua hasil penelitian ini dapat menjadi landasan penelitian 
selanjutnya untuk mengidentifikasi alasan terdapatnya perbedaan hasil penelitian ini, yang tentunya 
menarik untuk dikaji. Tinggi atau rendahnya tingkat self-regulated learning dapat menjadi alasan 
konselor sekolah dan pemangku kepentingan terkait untuk menyusun sebuah program kegiatan 
dalam rangka meningkatkan self-regulated learning siswa.

Self-regulated learning sendiri menjadi variabel penting bagi siswa untuk mencapai kesuksesan 
akademik yang mereka jalani di sekolah. Hal tersebut menjadi alasan mendasar bagi siswa untuk 
memahami dan menyadari tingkat self-regulated learning mereka serta mampu membuat perubahan 
apabila self-regulated learning mereka rendah. Hal ini dikarenakan self-regulated learning memiliki 
pengaruh signifikan terhadap performa akademik (Wilson & Narayan, 2016) juga prestasi akademik 
(Broadbent & Poon, 2015; Dent & Koenka, 2016; Wolters & Hussain, 2015), yang berarti selain 
performa akademik yang baik, tingkat self-regulated learning siswa yang tinggi akan mendorong 
siswa mencapai prestasi akademik yang maksimal sesuai dengan harapan setiap siswa.

Peran konselor sekolah begitu vital untuk membantu siswa mengidentifikasi tingkat self-
regulated learning. Tingkat self-regulated learning ini menjadi dasar konselor sekolah dalam 
menyusun program bimbingan dan konseling guna membuat perubahan, yaitu meningkatnya self-
regulated learning siswa. Hal ini dilakukan konselor agar materi yang diberikan oleh konselor 
sekolah sesuai dengan kebutuhan yang ada pada diri siswa, sehingga program bimbingan dan 
konseling yang dikembangkan tepat sasaran serta sesuai dengan situasi dan kondisi siswa di sekolah.

SIMPULAN
Self-regulated learning merupakan salah satu variabel penting bagi kesuksesan siswa dalam 

bidang akademik. Kesadaran siswa akan tingkat self-regulated learning perlu dimiliki agar dapat 
menunjang keberhasilannya dalam bidang akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa 
SMK perempuan memiliki keterampilan self-regulated learning yang lebih baik daripada siswa 
SMK laki-laki. Hasil penelitian ini seyogyanya dapat menjadi dasar konselor sekolah dalam 
menyusun program bimbingan dan konseling untuk meningkatkan self-regulated learning dengan 
memperhatikan karakteristik siswa SMK laki-laki dan perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk dapat meningkatkan; menciptakan; atau menguji 
model intervensi tertentu untuk meningkatkan self-regulated learning siswa SMK.
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Abstract: This study aimed to develop a training guide of empathy attitude skills as 
prevention of bullying behavior on junior high school students. The method was a research 
and development model. The subjects of the research were guidance and counseling experts; 
educational technology expert; and school counselors. The instrument was the empathy 
attitude skill scale for students; expert assessment instruments and counselor assessment 
instruments. Data from the assessment results of guidance and counseling expert; educational 
technology expert; and three school counselors in three different schools in Malang City 
showed that the developed products were acceptable and feasible to be used to improve 
empathy skills as prevention of bullying behavior of junior high school students.

Keywords: training guide; empathy; bullying; junior high school

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan pelatihan keterampilan 
sikap empati sebagai pencegahan perilaku bullying siswa sekolah menengah pertama (SMP). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah model penelitian dan pengembangan. 
Subjek uji coba penelitian ini adalah ahli bimbingan dan konseling (BK); ahli teknologi 
pendidikan (TEP); dan konselor sekolah. Instrumen yang digunakan adalah skala keterampilan 
sikap empati untuk siswa; instrumen penilaian ahli dan instrumen penilaian konselor. Data 
hasil penilaian ahli BK; ahli TEP; dan tiga konselor sekolah di tiga sekolah yang berbeda 
di Kota Malang menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat diterima dan layak 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan sikap empati sebagai pencegahan perilaku 
bullying siswa SMP.

Kata kunci: panduan pelatihan; empati; bullying; siswa SMP

Masa remaja merupakan masa yang paling rawan dalam pergaulan, dimana emosi pada masa ini 
sangat labil (Ediati, 2015). Kondisi psikis remaja sangat labil karena masa ini merupakan fase 
pencarian jati diri. Masa pencarian jati diri di kalangan remaja, dapat menimbulkan permasalahan-
permasalahan yang berpotensi membentuk pribadi kurang baik karena kurangnya bimbingan dari 
segi akademik; individu; ataupun juga dari kondisi keluarga yang kurang memberikan bimbingan 
terhadap seorang anak atau peserta didik. Salah satunya bentuk kepribadian yang kurang baik adalah 
bullying (Hurlock, 1999). Bullying adalah tindakan bermusuhan yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja, bertujuan untuk menyakiti seperti menakuti melalui ancaman agresi dan menimbulkan 
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teror (Coloroso, 2007). Pelaku bullying memiliki karakteristik untuk melakukan dominasi terhadap 
orang lain melalui kekerasan, dan mereka menunjukkan sedikit atau bahkan tidak menunjukkan 
empati sama sekali pada korban mereka (Papalia, Olds, & Feldman, 2007). 

Dalam fenomena bullying, salah satu karakteristik pelakunya adalah memiliki empati yang 
rendah terhadap para korban (Rigby, 2002). Hal ini tercermin dari rendahnya kepedulian pelaku 
terhadap konsekuensi emosional yang dapat mereka berikan pada orang lain serta rendahnya 
kemampuan untuk turut merasakan konsekuensi emosional tersebut (Arsenio & Lemerise, 2001; 
Gini, Albiero, Benelli, & Altoè, 2007). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pengembangan empati 
dinilai sebagai komponen penting dalam penerapan program yang bertujuan untuk mengurangi 
perilaku agresif pada umumnya dan bullying pada khususnya (Miller & Eisenberg, 1988).

Di Kota Malang, siswa SMP sebagian besar memiliki empati yang rendah. Hal ini diketahui 
lewat penelitian awal yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian awal, peneliti mengukur tingkat 
keterampilan empati siswa SMP dengan mengambil sampel secara acak. Sejumlah 165 siswa yang 
menjadi sampel diminta mengisi instrumen skala empati yang sudah divalidasi. Secara rinci hasil 
penelitian menunjukkan 1,21% siswa memiliki empati sangat rendah; 45,45% memiliki empati 
rendah; 35,15% memiliki empati sedang; 15,15% memiliki empati tinggi; dan 3,03% memiliki 
empati sangat tinggi. Hal ini berarti banyak siswa memiliki kecenderungan tinggi untuk melakukan 
bullying.

Panduan pelatihan empati merupakan produk yang dapat digunakan dalam membantu siswa 
meningkatkan empatinya. Di dalam panduan tersebut, film digunakan sebagai media untuk 
meningkatkan empati siswa. Film merupakan sebuah media yang dapat meningkatkan kognitif 
maupun afektif (Arsyad, 2016) dan empati seseorang (Auliyah & Flurentin, 2016; Limarga, 2017; 
Mufiqoh, Sugiharto, & Anni, 2018). Dengan menggunakan beberapa film tentang bullying dalam 
pelatihan, siswa akan mengamati pengalaman-pengalaman yang dialami tokoh dalam film, dan 
diharapkan siswa mampu empati pada tokoh tersebut. Pengalaman tokoh tersebut diharapkan dapat 
menjadi cermin bagi siswa di kemudian hari ketika dia juga mengalami masalah yang sama dengan 
tokoh dalam film. Dengan mengamati, siswa akan terbantu untuk merasakan apa yang dirasakan 
oleh tokoh, secara tidak langsung keterampilan sikap empati siswa muncul dengan sendirinya ketika 
melihat apa yang dirasakan oleh tokoh dalam film. Dengan kematangan kognitifnya, siswa akan 
dapat menggunakan kemampuan berpikirnya untuk melakukan analisa terhadap masalah yang 
dialami oleh tokoh dalam film. 

Berdasarkan berbagai ulasan adanya masalah mengenai bullying, kami melaksanakan penelitian 
dan pengembangan panduan pelatihan sikap empati sebagai upaya pencegahan perilaku bullying 
siswa SMP.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi model prosedural penelitian 

dan pengembangan Gall, Borg, & Gall (1996). Alur kerja penelitian seperti yang digambarkan 
pada gambar 1 memiliki tiga tahap. Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang terdiri dari 
dua kegiatan, yaitu: melakukan penelitian awal dan pengumpulan informasi serta perencanaan 
pengembangan. Penelitian awal dengan melancarkan survei skala sikap empati dilaksanakan di: 
SMP Negeri 8 (mewakili Kecamatan Klojen); SMP Negeri 26 (mewakili Kecamatan Lowokwaru); 
SMP Negeri 20 (mewakili Kecamatan Blimbing); SMP Negeri 12 (mewakili Kecamatan Sukun) 
dan SMP Negeri 10 (mewakili Kecamatan Kedungkandang) mulai bulan Desember 2015 hingga 
Februari 2016. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pengembangan produk. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap kedua adalah: menyusun kisi-kisi isi produk, menentukan desain produk, pembuatan produk 
hingga menghasilkan draf produk kasar yang terdiri dari: buku panduan pelatihan untuk konselor 
dan media digital video disc (DVD) pelatihan untuk konselor. Setelah draf kasar produk jadi, 
pengembangan dilanjutkan ke tahap ketiga.
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Tahap ketiga adalah tahap validasi produk. Tahap validasi dimulai lewat uji coba ahli. Ahli yang 
dilibatkan pada tahap ini adalah ahli BK (Dosen Jurusan BK) dan ahli TEP (Dosen Jurusan TEP). Uji 
ahli menghasilkan skala penilaian angka dan penilaian secara deksriptif. Hasil dari penilaian uji ahli 
tersebut dijadikan dasar perbaikan produk. Setelah diperbaiki, produk diujikan pada calon pengguna. 
Calon pengguna produk yang dilibatkan adalah Konselor SMP Negeri 8 Malang; Konselor SMP 
Negeri 26 Malang; dan Konselor SMP Negeri 12 Malang. Uji calon pengguna juga menghasilkan 
penilaian skala angka dan penilaian deskriptif. Hasil penilaian kemudian digunakan sebagai dasar 
penyempurnaan produk. 

Secara keseluruhan, data yang didapatkan dari uji coba produk berupa skala angka (kuantitatif) 
dan penilaian deskriptif berupa saran dan komentar terkait produk (kualitatif) dianalisis menggunakan 
teknik percentage of agreements. Teknik percentage of agreements adalah analisis perbutir 
berdasarkan kesepakatan subjek penilaian terhadap skala angka penilaian untuk aspek kegunaan; 
kemenarikan; ketepatan; dan kepatutan produk. 

HASIL
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah Panduan Pelatihan 

Empati untuk mencegah perilaku bullying yang terdiri dari: buku panduan pelatihan untuk konselor 
dan media pelatihan empati untuk mencegah perilaku bullying siswa SMP dalam bentuk DVD. 
Isi pada buku panduan pelatihan adalah: bagian I mengulas latar belakang dan tujuan pelatihan, 
bagian II merupakan petunjuk umum langkah-langkah yang harus dipersiapkan konselor sebelum 
memberikan pelatihan, dan bagian III merupakan prosedur pelatihan yang menguraikan rumusan 
pelaksanaan spesifik tentang kegiatan yang akan dilakukan konselor pada setiap pertemuan dalam 
pelatihan. 

Gambar 1 Alur Kerja Penelitian dan Pengembangan
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Selain buku pedoman, produk yang dihasilkan adalah media pelatihan empati untuk mencegah 
perilaku bullying siswa SMP dalam bentuk DVD. DVD tersebut berisi folder-folder untuk setiap 
pertemuan pelatihan. Folder-folder tersebut berisi film dan media untuk kegiatan pelatihan 
pencegahan perilaku bullying yang sesuai dengan topik pelatihan. Media ini hanya dapat diputar 
pada DVD room drive pada komputer pribadi dan laptop.

Agar produk yang dikembangkan berguna; menarik; tepat; dan patut, produk diujikan pada 
ahli dan calon pengguna. Dari uji ahli dan calon pengguna, didapatkan data berupa skala angka 
(kuantitatif) dan penilaian deskriptif berupa saran serta komentar terkait produk (kualitatif). 

Penilaian Kuantitatif
Data angka merupakan data yang diperoleh dari penilaian ahli berdasarkan isian angket skala 

penilaian. Skala penilaian ini merupakan alat ukur dengan empat indikator penilaian yaitu: kegunaan; 
kelayakan; ketepatan; dan kepatutan. Aspek kegunaan menjabarkan butir-butir berkaitan dengan 
indikator faedah produk untuk pengguna indikator intervensi teknik pada produk. Hasil penilaian 
kedua ahli dan ketiga calon pengguna terhadap produk menunjukkan persentase kesepakatan berada 
pada rentangan 66,7%–100% dengan skala penilaian angka 3–4, yang artinya masuk pada kategori 
kesepakatan sangat tinggi terhadap kebergunaan produk. 

Aspek selanjutnya adalah kelayakan produk. Aspek penilaian ini menjabarkan butir-butir 
terkait kelayakan isi produk. Hasil penilaian kedua ahli dan ketiga calon pengguna terhadap 
produk menunjukkan persentase kesepakatan yang berada pada rentangan 66,7%–100% dengan 
skala penilaian angka 3–4, yang artinya masuk pada kategori kesepakatan sangat tinggi terhadap 
kelayakan produk. 

Penilaian aspek ketepatan menjabarkan butir-butir terkait ketepatan keberadaan produk; 
ketepatan rancangan kegiatan produk; ketepatan isi buku materi; ketepatan penggunaan bahasa dan 
ketepatan intervensi pada produk. Hasil penilaian kedua ahli dan ketiga calon pengguna terhadap 
produk menunjukkan persentase kesepakatan pada rentangan 66,7%–100% dengan skala penilaian 
angka 3–4 yang artinya masuk pada kategori kesepakatan sangat tinggi terhadap ketepatan produk. 

Aspek terakhir yaitu kepatutan yang menjabarkan butir-butir terkait persyaratan kompetensi 
calon pengguna produk; standar kode etik; dan pertanggungjawaban secara komprehensif. Hasil 
penilaian ketiga ahli dan ketiga calon pengguna terhadap produk menunjukan persentase kesepakatan 
pada rentangan 66,7%–100% dengan skala penilaian angka 3–4 yang berarti masuk pada kategori 
kesepakatan sangat tinggi terhadap kepatutan produk.

Penilaian Kualitatif
Data penilaian kualitatif mendeskripsikan saran dan komentar dari masing-masing ahli dan 

calon pengguna produk yang kemudian digunakan sebagai acuan perbaikan produk. Penilaian secara 
kualitatif dari ahli BK antara lain: (1) pengecekan media DVD pelatihan secara umum; (2) pemilihan 
film terkait dengan topik yang dipilih; (3) pemilihan topik yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa SMP; (4) pengecekan kesiapan format pemutaran musik klasik pada media DVD pelatihan 
dan; (5) pemilihan sampul pada panduan pelatihan yang sesuai dengan tingkat jenjang SMP. 

Penilaian deskrisptif dari uji ahli yang terakhir yaitu ahli TEP yang secara khusus memberikan 
penilaian deskriptif terhadap kemasan produk secara keseluruhan. Penilaian tersebut yaitu: (1) 
pemilihan sampul panduan seharusnya disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa SMP; (2) 
pemilihan film harus lebih diperhatikan, khususnya dalam hal durasi; (3) pemilihan topik juga harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa SMP. 

Selain penilaian dari ahli, penilaian juga dilakukan oleh calon pengguna produk. Calon pengguna 
produk adalah tiga konselor sekolah di tiga SMP berbeda. Calon pengguna produk pertama dan 
kedua memberikan saran untuk menyederhanakan judul. Calon pengguna produk ketiga memberi 
saran untuk menyesuaikan sampul dengan tingkat perkembangan siswa dan masalah yang ada di 
dalamnya. Calon pengguna produk ketiga juga memberi masukan terkait kesalahan ketik dalam 
panduan.
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Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan uji coba produk menunjukkan bahwa menurut ahli 
BK; ahli TEP; dan calon pengguna, produk panduan pelatihan keterampilan sikap empati sebagai 
pencegahan perilaku bullying siswa SMP merupakan produk yang memiliki tingkat keberterimaan 
dan kelayakan yang tinggi. Terkait dengan hal tersebut, produk panduan pelatihan keterampilan 
sikap empati layak untuk digunakan pada kegiatan pengembangan pribadi siswa untuk mencegah 
perilaku bullying. Selanjutnya, hasil penilaian dari uji coba tersebut ditindaklanjuti dengan revisi 
untuk menyempurnakan produk panduan pelatihan keterampilan sikap empati sebagai pencegahan 
perilaku bullying siswa SMP.

PEMBAHASAN
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum mengembangkan produk adalah mengkaji hasil 

penelitian yang mengembangkan metode-metode untuk meningkatkan empati siswa dalam fungsi 
BK pada aspek pencegahan. Adapun hasil penelitian tersebut diantaranya adalah: melalui proyek 
kelompok (Lin & Chuang, 2019); bermain peran (Latshaw, 2015; Reilly, Trial, Piver, & Schaff, 
2012); permainan (Nieh & Wu, 2018); film (Auliyah & Flurentin, 2016); buku (Salay, 2018); serta 
bibliokonseling (Asri & Anggriana, 2016). Dari berbagai metode tersebut, teknik yang lebih banyak 
digunakan bertitik berat pada permainan dan konseling. 

Hasil penyebaran need assessment dan wawancara kepada delapan konselor di lima sekolah Kota 
Malang menunjukkan kebutuhan yang tinggi terhadap metode layanan interaktif serta penggunaan 
media berupa video. Tingginya kebutuhan penggunaan media video dikarenakan video lebih praktis 
serta lebih aktif untuk mencapai target layanan untuk siswa (Anggraeni, 2010) dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Utami, 2011).

Peningkatan empati yang efektif untuk mengurangi bullying (Stanbury, Bruce, Jain, & Stellern, 
2009), serta berdasarkan berbagai hasil kajian penelitian terdahulu terhadap pemilihan metode dan 
mempertimbangkan tingkat kebutuhan konselor, maka peneliti mengembangkan metode berbasis 
media video yang menggunakan teknik sinema edukasi untuk meningkatkan empati siswa SMP. 
Lebih lanjut, dalam perencanaan pengembangan produk ini peneliti melibatkan banyak kegiatan ice 
breaking di dalamnya. Asumsi penggunaan beragam ice breaking karena dalam melatihkan empati 
pada usia anak remaja, hendaknya menciptakan kondisi yang mampu menarik perhatian individu 
(Franken-Wendelstorf, Konrad, & Schuchardt, 2014).

Produk yang telah dikembangkan kemudian dinilaikan pada ahli dan pengguna. Penilaian 
pada tiga ahli dan tiga calon pengguna terhadap produk menunjukkan kesepakatan sangat tinggi 
terhadap kebergunaan produk. Produk dinilai berguna sebab bersifat preventif, sehingga proses 
implementasinya lebih relevan digunakan untuk konselor sekolah dalam mengisi jam BK di kelas. 
Produk juga dianggap berguna karena mampu memenuhi kebutuhan akan panduan karena tingginya 
perilaku bullying di kalangan siswa SMP Kota Malang. Produk lain yang telah diterima untuk 
mencegah perilaku bullying di SMP adalah panduan pelatihan creative problem solving (Sukarno & 
Handarini, 2016) dan keterampilan pengelolaan emosi (Irani, Handarini, & Fauzan, 2018).

Dalam aspek penilaian kemenarikan yang menjabarkan butir-butir terkait kemenarikan tampil-
an luar produk dan kemenarikan isi, ketiga ahli dan ketiga calon pengguna sepakat bahwa produk 
menarik. Produk memenuhi aspek kemenarikan karena desain tata letak yang mampu menarik 
perhatian siswa serta sampul yang menunjukkan bullying mampu mewakili isi produk. Penggunaan 
gambar yang menarik mampu membuat orang tertarik (Baloglu & McCleary, 1999). Selain gambar, 
tata letak dalam panduan yang bagus juga dapat membuat orang tertarik (Tiwasing, Sahachaisaeree, 
& Hapeshi, 2014). Selain gambar, penggunaan media film juga membuat produk dinilai menarik. 
Penggunaan film diminati siswa karena mampu membuat siswa lebih tertarik; termotivasi; serta 
lebih mampu mengingat materi (Kosterelioglu, 2016). 

Penilaian aspek ketepatan menjabarkan butir-butir terkait ketepatan kegunaan produk; ketepatan 
rancangan kegiatan produk; ketepatan isi buku materi; ketepatan penggunaan bahasa; dan ketepatan 
intervensi pada produk. Hasil penilaian ketiga ahli dan ketiga calon pengguna produk menunjukkan 
ketepatan produk masuk pada kategori kesepakatan sangat tinggi. Produk dinilai tepat sebab isi 
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materi serta pemilihan film yang dipilih sesuai dengan usia anak SMP sehingga mudah untuk 
dipahami siswa. Film yang diurutkan mulai menampilkan bullying tingkat rendah ke bullying tinggi 
juga menjadikan produk tepat. Pengurutan ini dilakukan agar siswa lebih cepat memahami suatu 
topik (Chen, 2010). 

Kepatutan produk yang terkait dengan persyaratan kompetensi calon pengguna produk; standar 
kode etik; dan pertanggungjawaban secara komprehensif dinilai ahli BK dan ahli TEP memiliki 
kepatutan yang tinggi. Kedua ahli sepakat bahwa produk telah memenuhi standar kode etik dan 
pertanggungjawaban konselor secara komprehensif.

Berdasarkan keberterimaan dan kelayakan produk yang telah dijelaskan, produk ini memiliki 
beberapa keunggulan. Keunggulan tersebut adalah produk ini dapat dijadikan alternatif untuk 
kegiatan pengembangan pribadi siswa. Beberapa keunggulan lain yang dimiliki produk yang telah 
dikembangkan adalah: (1) menggunakan intervensi kombinasi teknik sinema edukasi dan dialog 
socrates sebagai tahapan evaluasinya yang sifatnya lebih inovatif dan belum pernah dikembangkan 
pada ranah BK; (2) panduan dilengkapi dengan DVD kumpulan film yang digunakan sebagai materi 
dalam memberikan pelatihan; (3) terdapat berbagai jenis ice breaking yang ada pada setiap sesi 
pertemuan pelatihan; dan (4) terdapat instrumen skala keterampilan empati yang sudah dikembangkan 
dan divalidasi, sehingga dapat digunakan untuk pretest (menjaring siswa) dan posttest  (evaluasi).

SIMPULAN
Produk panduan pelatihan empati sebagai upaya preventif perilaku bullying untuk siswa SMP 

yang dikembangkan telah memenuhi penilaian dari para ahli dan pengguna, sehingga produk dinilai 
berguna; tepat; menarik; dan patut digunakan untuk siswa SMP. Saran ditujukan pada: (1) konselor 
sekolah agar menjadikan produk sebagai panduan kegiatan pengembangan diri siswa agar memiliki 
empati untuk mencegah perilaku bullying; (2) peneliti selanjutnya agar mengkaji produk lebih 
dalam untuk mengetahui keefektifan dari panduan pelatihan empati sebagai upaya preventif perilaku 
bullying siswa SMP.
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